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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA BERDASARKAN MODEL
PEMBELAJARAN PBL (PROBLEM BASED LEARNING)
MATERI POKOK TRIGONOMETRI UNTUK SMA

Oleh
Nia Anggraini

Matematika adalah disiplin ilmu yang telah dipelajari semenjak pendidikan dasar
dan membantu perkembangan disiplin ilmu lainnya seperti fisika, kimia, biologi,
ekonomi dan lainnnya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan Modul
matematika berdasarkan model pembelajaran. PBL (Problem Based Learning) materi
pokok trigonometri untukiSMA. ,

Metode penelitian dan, pengembangan yang dlgunakan adalah R&D (Research
and Development)'Borg and Gall yang ‘dimodifikasi dari, suglyono adapun prosedur
yang dlgu kan | sebagal berikut: (1) poten3| dan masalah mengumpulkan
ain, (6) uji coba
igunakan adalah
wawancara, an bsérva3| dan dokumen. Vahdas: Tila oleh ahli materi, ahli
media dan ahli bahasa. Uji cMﬂ%ukan meia‘rbu duatahap yaitu uji coba kelompok

kecil dan uji coba Iapanqﬂ (
Hasil validasi ahli materi, a T}( n ahli bahasa diperoleh nilai rata-rata

dengan kriteria valid. Pada uji coba lapangan guna mengetahui respon peserta didik di
MA Muhammadiyah Bandar Lampung diperoleh skor rata-rata sebesar 3,65 dengan
kriteria sangat menarik, di SMA AL-AZHAR 3 memperoleh skor rata-rata sebesar
3,55 dengan kriteria sangat menarik, dan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung memperoleh skor rata-rata sebesar 3,53 dengan kriteria sangat menarik.

Kata kunci : Modul, PBL, Trigonometri.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Matematika adalah disiplin ilmu yang telah dipelajari semenjak pendidikan
dasar dan membantu perkembangan disiplin ilmu lainnya seperti fisika, kimia,
biologi, ekonomi dan lainnnya. * Matematika merupakan salah satu ilmu yang
berperan dalam perkembanganilmu- pengetahuan dan teknologi.? Matematika
juga termasuk |Imu yang sangat berperan penting dalam kehidupan dan

merupakan cabang |Imu yang bermanfaat untuk terjun dan bersosialisasi di

v \ | r

gi setiap manusia.
rgai kepada orang-orang yang
berilmu pengetahuan itu sederajad wdengan orang yang beriman kepada Allah

SWT seperti yang tertera jelas dalam surat Al-Mujaadilah ayat 11:

! Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika dengan Strategi Problem
Solving Untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”. Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 6 No. 2, (Tahun 2015), h. 123.

2 Endang Hariyati, Mardiyana, Budi Usodo, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Dan Problem Based Learning (PBL) Pada Prestasi Belajar
Matematika Ditinjau Dari Multiple Intelligences Siswa SMP Kabupaten Lampung Timur Tahun
Pelajaran 2012/2013”. Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol.1 No.7, (Desember 2013), h.
721.

® Dona Dinda Pratiwi, “Pengaruh Pembelajaran Berbantuan Geogebra terhadap Pemahaman
Konsep Matematis ditinjau dari Gaya Kognitif”. Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7 No.
1, (Tahun 2016), h. 116.
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Al- Mujadallah : 11).

lImu yang dimaksud pada ayat di atas adalah ilmu yang bermanfaat bagi

dirinya atau orang banyak dan tidak mer.ugikan>_orang lain, salah satunya ilmu

mengenai rﬁétemétika Pendldlkan matematlkar merupakan bagian dari

ree—

di pendldlkarb r'a Nerupakan Sal"':

ting'peranannya dalam upaya, membin

berkualitas tinggi. ~\\/&f/\

Pembelajaran matematika merupakan serangkaian aktivitas guru dalam

aspek kehidupan

membentuk manusia

memberikan pengajaran terhadap peserta didik untuk membangun konsep-konsep
dan prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses
internalisasi (arahan terbimbing). Sasaran dari pembelajaran matematika adalah
peserta didik diharapkan mampu berpikir logis, kritis, dan sistematis. Pada
kenyataannya matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang susah
dimengerti. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang kurang

memuaskan. Selama ini umumnya peserta didik hanya bermodal menghafal



rumus untuk menyelesaikan soal-soal matematika. Hal tersebut dikarenakan
matematika bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konsep-konsep.
Pembelajaran yang biasa diterapkan selama ini masih berpusat pada pendidik,
peserta didik pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran. Faktor lain yang
berpengaruh adalah bahan ajar yang digunakan kurang menarik.

Pengertian bahan ajar dalam Website Dikmenjur merupakan seperangkat
materi atau substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara
sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta
didik dalam kegiatan_. pembelajaran. Dengan bar]an ajar memungkinkan peserta
didik dapat r{).g[npel;';ljari"s‘ué’ttlj.‘.kompe't'-ér-iéiz atal KD secara runtut dan sistematis

v = T

| ) - . | M .
ara akumulatif mampu menguasai semua ensi secara utuh

Prasurvey yang dilakiikanmpenelitig@i
wawancara dengan salah satu peserta didik dan Farida Rosiana Swari S.Pd guru

sekolah Menengah Atas, hasil
matematika kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung diketahui bahwa
kebanyakan peserta didik tidak menyukai pelajaran matematika dan mengatakan
bahwa matematika pelajaran yang sulit dipelajari. Bahan ajar yang digunakan
sekilas berisi tulisan-tulisan kurang bergambar sehingga peserta didik sulit
memahami matematika secara mendalam. Guru mata pelajaran matematika kelas

X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, mengatakan bahwa sistem

* Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2008), h. 6.



pembelajaran yang digunakan selama ini yaitu dengan metode ceramah dan tanya
jawab. Pembelajaran dengan menggunakan metode tersebut belum mendorong
peserta didik untuk belajar mandiri. Akibatnya peserta didik cenderung pasif
dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan guru selama ini yaitu
buku paket dan LKS.®

Hasil wawancara kepada salah satu peserta didik dan Eka Syifa Cahyanti S.Pd
guru matematika kelas X MA Muhammadiyah Bandar Lampung terkait bahan
ajar yang digunakan, Peserta didik mengatakan bahan ajar yang digunakan yaitu
LKS. LKS yang digu_nakan kurang menarik karer]a di dalam LKS masih terkesan

monoton (tek;;___tanpé gambéf, tid'ak.bé.ﬁmér'n.a, tzimbilan__;jdak menarik), sehingga

| ; .

. kurang termotivasi dan_cepat merasa Terkait kegiatan
matematika; r'e atekan bahwa pe ajaran matematika

-

dengan metode yang f?uﬁg\h di

amun peserta didik kurang aktif
dalam kegiatan pembelajaran, hal }éf'éebut menjadi kendala sendiri bagi pendidik.
Hal ini disebabkan karena dalam penyampaian pembelajaran matematika guru
hanya menggunakan buku paket saja. Dimana materi yang terdapat di buku paket
tersebut terlalu sulit dipahami dan bahasa yang digunakan tidak mudah

dimengerti. Guru belum mengembangkan sendiri bahan ajar matematika yang

® Farida Rosiana Swari, Wawancara dengan Guru Matematika SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung, 18 April 2017.



berupa modul yang memotivasi dan meningkatkan perhatian peserta didik dalam
pembelajaran matematika secara mendalam. °

Hasil wawancara kepada salah satu peserta didik dan Ibu Siska Oktarina S.Pd
guru matematika kelas X SMA Al-Azhar 3 menurut peserta didik terkait bahan
ajar yang dipergunakan kurang membawa peserta didik untuk minat bembaca
karena bahan ajar selama ini masih cenderung hanya berisi tulisan rumus yang
membuat peserta didik bingung dan bosan untuk mempelajarinya. Guru
mengatakan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mempelajari
pelajaran matematlka khususnya dalam materl trlgonometrl sehingga berdampak
pada hasil belajar peserta d|d|k yang kurang memuaskan Bahan ajar yang

| 'f'

bu1<u paket dan LKS.’ .."

#JAOIah terSebut

ng digur di sekolah tersebut merupakan

a buku paket dan

terbitan dari penerbit. Buku pakét dan LKS yang digunakan ini hanya berisi
materi, contoh soal, dan soal-soal yang masih monoton dan tidak sesuai dengan
kebutuhan peserta didik artinya dalam buku paket dan LKS tidak memuat
aktivitas belajar yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam
menemukan dan menerapkan konsep matematika. Materi yang terdapat di dalam

buku paket dan LKS hanya menyajikan materi berupa teks tanpa gambar dengan

® Eka Syifa Cahyanti, Wawancara dengan Guru Matematika MA Muhammadiyah Bandar

Lampung, 29 Agustus 2017.

" Siska Oktarina, Wawancara dengan Guru Matematika SMA AL-AZHAR 3, 29 Agustus

2017.



tampilan yang kurang menarik dan hanya menyajikan banyak rumus dan
petunjuk kerja atau pengerjaannya kurang jelas dan sulit dipahami oleh peserta
didik. Selain itu juga pada buku paket dan LKS tersebut kurang terdapat contoh
aplikasi nyata tentang matematika dalam kehidupan sehari-hari. Buku paket dan
LKS yang ada di sekolah belum bisa memberikan pengalaman belajar bagi
peserta didik dan belum bisa mendorong pengembangan kemampuan berpikir
peserta didik sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang kurang
memuaskan.

Berdasarkan wawancara yang telah diIakukan peserta didik mengiginkan
sebuah bahan ajar yang berbeda bahan ajar yang menarlk dan bisa membuat

h /

L( Teb'h termotlvaS| dan Ieblh aktT daj

Salah satu bahan aj \dapat di an dilihat dari kebutuhan peserta

engikuti proses

didik sesuai pengalaman belajar adalah modul. Modul yang dipandang peneliti
bisa memfasilitasi peserta didik untuk mengarahkan pola pikir peserta didik dan
membangun kemandirian peserta didik dalam belajar adalah modul pembelajaran
matematika berdasarkan model pembelajaran PBL.

Menurut Gerlach dan Ely Mengatatan “Strategi pembelajaran adalah cara-cara
yang dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran

tertentu, yang meliputi sifat, lingkungan dan urutan kegiatan yang dapat



memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik”.® Pemakaian strategi
dalam kelas harus bisa membawa peserta didik untuk dapat berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran, dengan penggunaan strategi yang tepat, diharapkan proses
pembelajaran bisa mencapai keberhasilan yang optimal.

Strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan
salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar
aktif kepada peserta didik. Pengertian strategi pembelajaran PBL adalah suatu
strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap tahap metode |Im|ah sehlngga peserta didik dapat

mempelajarl pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan

v 1 f

ml]'kl keterampllan untuk memecahk‘an m ° Hal ini berarti

suatﬁ model I ang mehbatka serta didik secara
langsung dalam pr \mbelaj dilatih untuk meneliti dan
memecahkan suatu permasalahan atau pertanyaan dengan fakta-fakta yang ada
agar peserta didik dapat memahami materi dengan baik. Peserta didik akan
memahami materi dengan baik apabila peserta didik belajar materi tersebut
secara mandiri.

Hasil penelitian Fachri Baharuddin menyimpulkan bahwa dengan penerapan

PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas VIII SMP Negeri 19

8 Ali Mudlofir, Evi Fatimatus Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke
Praktik, gJakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 61.
Ibid. h. 72.



Palu. *° Selanjutnya hasil penelitian Nurashri Partasiwi menyimpulkan LKS
Trigonometri dengan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Gajah
Mada Bandar Lampung.™*

Perbedaan bahan ajar yang dikembangkan dengan penelitian sebelumnya
adalah bahan ajar berupa modul matematika berdasarkan model pembelajaran
PBL merupakan bahan ajar yang berisi materi yang disusun secara sistematis dan
dibuat semenarik mungkin untuk menarik minat belajar peserta didik. Bahan ajar
ini disajikan dalam bentuk perumusan masalah hingga sampai sisa menganalisis
dan mengevaluasi yang permasalahan tersebut dituangkan dalam bentuk gambar-

gambar, Iambang Iambang serta garls-garls yang menghubungkan variable yang
|. \ .

satu d
efisien.
PBL, karena didalam @/' . ya /g@an terdapat glosarium, skema
materi trigonometri dan kegiatan belajar dimana dalam kegiatan belajar disajikan
dalam langkah-langkah pembelajaran PBL dan permasalahan yang ada dalam
kegiatan belajar disajikan berdasarkan pengalaman peserta didik. Bahan ajar
matematika berdasarkan model pembelajaran PBL diharapkan dapat membantu
mengefektifkan proses penyampaian. Selain itu bahan ajar matematika

berdasarkan model pembelajaran PBL akan membantu peserta didik lebih mudah

19 Muhammad Fachri Baharuddin Paloloang, Penerapan Model Pembelajaran PBL untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkarandi
Kelas VIII SMP Negeri 19 Palu, Jurnal : Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Vol. 2, No. 1,
(1 September 2015), h. 69.

! Nurashri Partasiwi, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Trigonometri dengan Model PBL
di di SMA Gajah Mada Bandar Lampung, Jurnal: FKIP Unila, Vol 1, No. 1 (30 Juni 2016), h. 7.



memahami materi yang disampaikan serta dapat mengajak peserta didik pada
kegiatan penemuan, pembelajaran yang menarik, menyenangkan, serta mengajar
peserta didik untuk berpikir kritis dan aktif.

Berdasarkan uraian di atas, timbulah keinginan penelitian melakukan
“Pengembangan Modul Matematika Berdasarkan Model Pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) Materi Pokok Trigonometri untuk SMA”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
sebagai berikut:

1. Peserta didik ku'fang"m_éﬁyukai._pe.’l'-ajérén"méte'"rnati_lgg dan masih mengalami

1 - w y Y r
= | - . Iy .
‘dalam “memahami materi matema_t-tl(az.;"ba; sep matematika
erhitun Y 4

2. Bahan ajar yang di ?dtsekol ot

berisi teks tanpa gambar dengz; ;fé.mpilan yang kurang menarik, dan petunjuk
kerja atau pengerjaannya kurang jelas dan sulit dipahami oleh peserta didik,
serta kurangnya contoh aplikasi nyata tentang matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Belum dikembangkannya bahan ajar berupa modul yang dirancang secara

khusus menggunakan model pembelajaran PBL.
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C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
Pengembangan bahan ajar berupa modul berdasarkan model pembelajaran PBL
materi pokok trigonometri kelas X MA Muhammadiyah Bandar Lampung, SMA
AL-AZHAR 3, dan SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:

Bagaimana mengembangkan modul matematika berdasarkan  model

Untuk mengetahui bagaimana péngem angan Modul matematika berdasarkan

model pembelajaran PBL (problem based learning) materi pokok trigonometri
untuk SMA.
F. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini:
1. Bagi Pendidik
Modul yang merupakan produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai

instrumen untuk membantu kegiatan pembelajaran peserta didik.
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2. Bagi Peserta Didik
Dengan menggunakan modul matematika peserta didik dapat belajar sendiri,
membantu peserta didik agar aktif dalam proses pembelajaran dan dapat
melibatkan langsung dalam kegiatan pembelajaran.

3. Bagi Peneliti
Menambah wawasan tentang cara mengembangkan modul matematika untuk
bekal mengajar dan sebagai informasi untuk mengadakan penelitian lebih

lanjut.




BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pengembangan Bahan Ajar

1.

Pengertian Bahan Ajar

Pengertian bahan ajar dalam sosialisasi KTSP oleh Depdiknas adalah
seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik
untuk belajar. Sglain itu, Depdiknas. juga menambahkan bahwa bahan ajar

merupakan informasi, :élat:.d\an_" feks yan'g -diberlu_[g_gin guru atau instruktur

b | [
A . | i |
inaan dan penelaahan implementa

FRBN sl

v

ren

adalah:
“seperangkat sarana yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-
batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi
dan subkompetensi dengan segala kompleksitasnya”.?

National Center for Vocational Education Research Ltd/National

Center for Competency Based Training memperkuat bahwa bahan ajar

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau

! Neni Setiawati, Pengembangan Desain Didaktis Bahan Ajar Gradien dan Persamaan Garis

guna Siswa SMA, (Skripsi Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung, 2018), h. 17.

2 1bid, h. 17.
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instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.’
2. Fungsi Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran untuk peserta
didik maupun guru. Berikut ini merupakan fungsi bahan ajar dalam buku
panduan Depdiknas, yaitu:
a. Pedoman bagi guru sebagai petunjuk yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses. pembelajaran dan sebagai substansi
kompetensi yang seharusnya diajarkan kgepada peserta didik.
Pedoman bagl pesertadldlk sebagal péfﬁhju_l_g{.yang akan mengarahkan
L ”@kjfiv_it.asmnya dalarﬁ proses[ pembelﬁrj‘afaln|

h .. - E: 4 .”';._..:/ -
tel !s artisnya dipelajari

iy, .

c. Alat evaluasi }ﬁﬁp\ata_ enc aan hasil pembelajaran. Dengan
demikian, terlihat bahw; |3eran bahan ajar sangat penting bagi guru
maupun peserta didik agar tujuan pembelajaran yang telah ditentukan
dapat dicapai.*

3. Tujuan Bahan Ajar

Tujuan disusun bahan ajar adalah sebagai berikut:
a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar

yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial
peserta didik.

3 -
Ibid, h. 17.
* Depdiknas, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 6.
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b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar
disamping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

4. Prinsip Pengembangan Bahan Ajar

Prinsip pengembangan bahan ajar harus disusun secara berurutan seperti di

bawah ini:

a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkrit
untuk memahami yang abstrak.

b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman.

c. Umpan baIiI§ positif'akan memberikan penguatan terhadap pemahaman
peserta diciicins '\ a

v = J— |

i.syai:s__ﬁ)ang tinggi_ merupakan salah.:"satﬁ fak
< '\-._\. \ .. : 7 y 5}}._\'

akan mencapai ketinggié; tgrtentu.
f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik
untuk mencapai tujuan.’
5. Jenis Bahan Ajar
Jenis bahan ajar bahan ajar menurut Faculte de Psychologie et des Sciences
de [’Education Universite de Geneve adalah media tulis, audio visual,
elektronik, dan interaktif terintegrasi yang kemudian disebut sebagai

medianverbund (bahasa Jerman yang berarti media terintegrasi) atau

® 1bid, h. 9-10
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mediamix. Dengan demikian, bentuk bahan ajar paling tidak dapat

dikategorikan menjadi empat yaitu:

a. Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja
siswa, brosur, leaflet, dlil.

b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, compact disk audio, dll.

c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), misalnya film.

d. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material), misalnya compact
disk pembelajaran interaktif dengan program Macromedia Flash.®

Teknik Penyusunan Bahan Ajar

I

Teknik penyusunan bahan ajar harus dlsesualkan dengan kurikulum
_.-', F_ _Iu
,l — |
[\sepertl di bawah ini: .

|ISIS KEQ kKurﬂA !aﬁ) Indll;%g:é‘p{

c. Pemilihan dan penentu najar.7
Prinsip Pemilihan Bahan Ajar
Prinsip pemilihan bahan ajar meliputi:
a. Prinsip Relevansi

Artinya materi pembelajaaran hendaknya relevan memiliki keterkaitan

dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar.

® Neni Setiawati, Op cit. h. 17-19.
" Depdiknas, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 16-17.
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b. Prinsip Konsistensi
Artinya adanya kesesuaian bahan ajar dengan kompetensi dasar yang
harus dikuasai peserta didik.

c. Prinsip Kecukupan
Artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam
membantu peserta didik menguasai kompeternsi dasar yang
diajarkarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu
banyak.

B. Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learnlng)

1. Pengertlan Model Pembelajaran PBL “I) A

F ey

PBL adalah suatu strategi perﬁjia‘.a.ljaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah. Lebih lanjut Bound dan Falleti, Fogarty menyatakan bahwa PBL

adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada
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peserta didik dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-stuctured, atau
open ended melalui stimulus dalam belajar.?

Menurut Arends, pembelajaran PBL merupakan suatu pendekatan
pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan masalah yang autentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri.

2. Ciri-ciri Model Pembelajaran PBL
Ciri-ciri utama strgtegi pembelajaran PBL sebggai berikut:

a. Belajar ,dim

dlai Mdengan ‘suatll masalah dan masalah yang diberikan

= 1 - v

Ung“ér% d.engan dunia nyata peserta dldlk_zr

o \ /.‘q_,/ﬁ
b. M nisasikan ™ al r"masalah, b diseputar disiplin

ilmu (interdispli

c. Memberikan tanggung jawab .yang besar kepada peserta didik dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka
sendiri, dalam kerangka berpikir ilmiah.

d. Menuntut peserta didik mendemontrasikan apa yang telah mereka pelajari

dalam bentuk suatu produk atau kinerja.

8 Ali Mudlofir, Evi Fatimatus Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke
Praktik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 72.
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3. Pertimbangan-pertimbangan dalam Penggunaan Model Pembelajaran

PBL
Strategi pembelajaran PBL sebaiknya digunakan dalam pembelajaran

karena beberapa pertimbangan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut antara

lain:

a. Dengan strategi pembelajaran PBL akan terjadi pembelajaran bermakna.

b. Dalam situasi strategi pembelajaran PBL, peserta didik mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya
dalam konteks yang relevan

C. Strategl pembelajaran PBL dapat m.enlngka.tkan kemampuan berpikir Kritis,

[ F

|
'buhkan |n|5|at eserta d|d|k dalam bekeha,

4. Langkah-langkah Model erﬁ‘béllajaran PBL

Terdapat 8 (delapan) langkah dalam menerapkan strategi pembelajaran
berbasis masalah, yaitu:

Mengidentifikasi masalah,

Mengumpulkan data,

Mengenalisis data,

Memecahkan masalah berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya,
Memilih cara untuk memecahkan masalah,

Merencanakan penerapan pemecahan masalah,

Melakukan ujicoba terhadap rencana yang diterapkan, dan

Melakukan tindakan untuk memecahkan masalah.

S@heoo0 o

® Ibid. h. 73-74.
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Arends menyatakan, bahwa langkah-langkah kegiatan pembelajaran PBL

adalah:

o0 o

Mengorientasi peserta didik pada masalah.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.
Membimbing penyelidikan individu atau kelompok.
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berikut ini langkah-langkah kegiatan model pembelajaran PBL menurut

Arends, dapat dilihat dalam tabel 2.1 dibawah ini.

Tabel 2.1 Aplikasi tahapan-tahapan model pembelajaran PBL menurut

Arends.

Tahap

Akthltas Guru

1. Kegiatan Awal|

", | Aktivitas peserta didik

O[lentam

'..‘ ) -pembel aran, enjelas'ka'n_

'_demonstarl atau cerlta r

Guru menjelaskan

eng

l:hlkan ah,

D4 idi

untuk terllbat dalam dipilih

pemecahan masalah yang
dipilih

-tUjuan,.f'  Pese

srta didik menyimak
ik

b. Guru membantu peserta didik | Peserta didik membuat

Mengorganisasi untuk mendefinisikan dan | definisi dan

peserta didik | mengorganisasikan tugas | mengorganisasi tugas

untuk belajar yang berhubungan | belajar

belajar dengan masalah tersebut

2. Kegiatan Inti

a. Membimbing | Guru mendorong peserta | Peserta didik

penyelidikan didik untuk mengumpulkan | mengumpulkan informasi

individu atau | informasi  yang  sesuai, | yang  sesuai dengan

kelompok melaksanakan  eksperimen, | pembahasan materi dan
untuk mendapatkan | melakukan eksperimen

penjelasan dan pemecahan
masalah
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Tahap Aktivitas Guru Aktivitas peserta didik
b. Guru membantu peserta didik | Peserta didik
Mengembangkan | dalam merencanakan dan | merencanakan karya baik
dan menyajikan | menyiapkan  karya yang | berupa produk laporan
hasil sesuai seperti laporan, video | maupun hasil rekaman,
karya dan model serta membantu | peserta didik
mereka untuk berbagi tugas | mempresentasikan produk
dengan temannya yang ditemukan  baik
secara individual maupun
kelompok
3. Kegiatan
Penutup
Menganalisis dan | Guru membantu peserta didik | Peserta didik melakukan
mengevaluasi untuk melakukan refleksi | refleksi terhadap
proses terhadap penyelidikan | penyelidikan
pemecahan mereka  dan _proses-proses
masalah {\yang /mereka gunakan Guru
melakukan evaluuaS|

I Pe;nt&lamran P/I_,,\

1) Pemecahanmmemampuan peserta didik serta

memberikan kepuasan peserta didik untuk menemukan pengetahuan
yang baru dan mengembangkan pengetahuan baru tersebut.

2) Pemecahan masalah dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik
untuk berpikir kritis, inovatif, meningkatkan motivasi dari dalam diri
peserta didik untuk belajar dan mengembangkan kemampuan mereka
untuk menyesuaikan dengan pengetahuan yang baru.

3) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam dunia nyata.

4) Pemecahan masalah dapat mendorong peserta didik untuk belajar
sepanjang hayat.

5) Pemecahan masalah tidak hanya memberikan kesadaran kepada peserta
didik bahwa belajar tidak tergantung pada kehadiran guru namun
tergantung pada motivasi instrinsik peserta didik.
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b. Kekurangan Model Pembelajaran PBL

1) Apabila peserta didik tidak memiliki minat dan memandang bahwa
masalah yang akan diselidiki adalah sulit, maka mereka akan merasa
enggan untuk mencoba.

2) Membutuhkan  waktu untuk persiapan, apabila guru tidak
mempersiapkan secara mateng strategi ini, maka tujuan pembelajaran
tidak tercapai.

3) Pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah di masyarakat atau di
dunia nyata terkadang kurang, sehingga proses pembelajaran PBL
terhambat oleh faktor ini.*

C. Materi Trigonometri
Trigonometri dalam bahasa yunani berarti pengukuran segitiga merupakan

bagian dari matematika yang mempelajari hubungan anatara sisi-sisi dan sudut-

sudut pada suatu f'segiti'gg_i:.'"'Da{l_am_;_benér'apanhyét, trigonometri digunakan di

v . =1 =

' qSi*;;ﬁéhgu-kuran, fotografi, fisika, dans@Qéga

I A & /-‘{;_.,/
A n.’_.g..\"_-;__;_)\’

a.
Untuk memahami tenta;;g%.bengertian sudut, perhatikan Gambar 1.2
berikut!

Pada Gambar 2.1(a), garis OP

Y v
P
o R merupakan hasil dari perputaran
X

g (rotasi) garis AO dengan arah

(a) (b) R .
berlawanan arah perputaran jarum jam
Gambar 2.1 Garis OP merupakan

hasil rotasi garis AO dengan pusat titik O. Sudut yang

% 1bid, h. 73-77.
1 Marwanta dkk, Matematika SMA Kelas X, (Yudistira, 2013), Cetakan ke- 3, h. 144.
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terbentuk dari garis OA dengan garis OP disebut sudut positif. Pada
Gambar 2.1 (b), garis OP yang diperoleh merupakan hasil perputaran
garis OA dengan arah searah perputaran jarum jam dengan pusat titik O.
Sudut yang terbentuk antaran garis OA dengan garis OP disebut sudut
negatif. Pada Gambar 2.1, sudut yang diperoleh adalah £ZAOP dengan
OA dan OP disebut kaki sudut dan titik O disebut titik sudut. Simbol 6
(tetha), a (alpha), § (Beta), dan y (gamma) juga biasa disebut untuk
menyatakan suatu sudut; *?
b. Pengukuran Sudut __

e

Secaga umum hasn pengukuran suatu sudut dapat dinyatakan dalam

[

an"'»d" .ajat ( ) miupun radlin (rad)
\

DEFINISI

Ukuran suatu sudut pusat untuk satu putaran penuh dari suatu

lingkaran adalah 360°

12 Tim Penyusun Kemendikbud, Matematika untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: KDT, 2013),
Cetakan ke-1, h. 249-252.
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Dalam penggunaannya, ukuran sudut dapat pula dinyatakan dalam

menit dan detik, yaitu sebagai berikut:

1° =60’ 1" = (Gi) (1' = satu menit)
1' =60" 1" = (5) (1" = satu detik)
Sehingga 1° =60

=60 x 60"

= 3.600"

2. Ukuran Sudut dalam Radian

Selain  dalam derajat, besaran sudut dapat
- dinyatakan dalarh.ukuran lainnya, yaitu radian.

Sudut pusat satUrpLItaran penuh adalah 2w

Gambar 2.2 Besar sudut iala“
satu putaran ban mobil
tersebut adalah 27 radian
DEFINISI

Ukuran suatu sudut dalam radian adalah ukuran sudut sebagai
suatu sudut pusat yang besarnya sama dengan perbandingan
antara panjang busur suatu lingkaran di depan sudut tersebut
dengan panjang jari-jari lingkaran tersebut.

3. Hubungan antara Ukuran Sudut dalam Derajat dan Radian.

Dari uraian di atas, sudut satu putaran penuh adalah 360° atau 2

radian, sehingga diperoleh hubungan berikut.
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p 2w radian 360°
T radian 180°

10 __T
r 180
= 0,017 radian

180°

A 1 radian =—
Gambar 2.3 Besar sudut __180°

1 radian 314
= 57,273°

Dalam penulisan besaran sudut, satuan radian biasanya tidak
dituliskan. Sebagai contoh, ukuran sudut 6 =m berarti 6 =
7 radian. Berbeda halnya dengan satuan derajat yang harus selalu
dituliskan.

2. PerbandmganTrlgonometrl N

[
ndlngan Trlgono etri dari Suatu Sudut ppda‘
d| SMP klt&é‘\

usatu segitiga Si
dengan salah satu sudutrllg/ahwadalah siku-siku (90°). Untuk lebih jelas,
perhatikan gambar 2.4 di bawah! Dalam segitiga siku-siku berlaku
teorema pythagoras. Teorama pythagoras menyatakan bahwa kuadrat
hipotenusa merupakan jumlah dari kuadrat dua sisi lainnya. Secara

matematis, teorema Pythagoras dapat dinyatakan sebagai berikut: **

a® + b?=c?

a

A
5 C

Gambar 2.4 Segitiga siku-siku

3 Marwan DKK, Matematika SMA Kelas X, (Jakarta: Yudistira, 2013), Cetakan ke- 3,h.148.
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Dengan a dan b sisi siku-siku dan ¢ adalah hipotenusa.

1. Pengertian Sinus (sin), Kosinus (kos), dan Tange (tan)
Gambar 2.5 menunjukkan segitiga siku-siku ABC dengan salah satu
sudutnya £ABC = «a. Didefinisikan perbandingan trigonometri suatu

sudut pada segitiga ABC sebagai berikut:

sisi depan

in =
Sina sisi miring B
a
= = C
¢ a
sisi sampin,
cos @ =P AL - C

sisi miring

Disampinmamﬁ trigonometri lainnya yang

merupakan kebalikan dari sinus, kosinus, dan tangen, yaitu sekan,
kosekan, dan kotangen. Misalnya diketahui segitiga siku-siku ABC

(lihat gambar 2.5)

sisi miring sisi miring
seca =E—— csCa =—/————
sisi samping sisi depan
- =¢
b a
1 1

cosa sina
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sisi miring

seCa =—: -
sisi samping
_c_ 1
T b tana

2. Nilai Perbandingan Trigonometri untuk Sudut-sudut Istimewa

YJL

D 80°

gl 4 : ‘I
\ Gambar 2.6 Perbandingan
\ “ trigonometri sudut-sudut istiewa

-sudUtsistimewa adalah sud nilai perbandingan

trigonomm&a lansung tanpa menggunakan

tabel trigonometri atau kalkulator. Sudut-sudut tersebut adalah

0°,30°,459,60°,90°.
Perhatikan uraian berikut!

1) Untuk sudut 0° (Perhatikan gambar 2.6)

Sin 2zX0A = sin0° Cos 2X0A = sin0°
_ 0 _ 10
10 10
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Tan £X0A = tan0°

2) Untuk sudut 90° (Perhatikan gambar 2.6)

Sin £X0A = sin90° Cos £X0A = sin90°
0B -9
~ oB 10

Tan 2 X0A = tan 90°

. oo dibaca tidak
e s terdefinisi

4 10
i oy =l T

(@) (b)
Gambar 2.7 Segitiga sama sisi ABC

Gambar di atas menunjukkan segitiga sama sisi dengan panjang sisi
sebesar 2 satuan. Sudut-sudut pada segitiga tersebut sama besar,
yaitu 60°. Perhatikan bahwa AD membagi dua sama besar 2 BAC

dan AD tegak lurus serta membagi dua sama panjang sisi BC.
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Panjang sisi AD =t dapat diperoleh dengan menggunakan teorema

Pythagoras, yaitu:

22 =12 4 ¢
t?=4-1
t=+3

: — — Perhatikan bahwa gambar di atas,
Selain  memiliki  fungsi

kebalikan,  perbandingan
trigonometri juga | segitiga siku-siku yang sama,
mempunyai konjungsi. yait A ADB dan

Jika a+ B = 90° maka
sin a = cosf. Sebagai A
contoh, sin 30° = cos 60°, ___.—-A"AD"-B, rLl_?ka nilai perbandingan
sin 407 = cos50°,  dan | “trigondmetri untyk 30° dan 60°

seterusnya. I .
Al dapat diper itu:

merupakan gambar dua buah

AADC. Sebagai contoh ambil

cos 30° =22 cos 60° = 22
AB AB
1 1
=3V3 =3
Tan 30° = 8D tan 60° = 4D
AD BD
— % =3
1
= 5\/§

4) Sudut 45°
Misalnya gambar 2.8 (a) merupakan persegi dengan panjang Sisi-

sisinya 1 satuan. Diagonal d membagi dua sama besar dan
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membentuk sudut 45° terhadap setiap sisi persegi tersebut. Panjang
diagonal d dapat diperoleh dengan menggunakan teorema
Pythagoras, yaitu:

d? = AB? + BC?

d=+12+12
d=+2

Sehingga nilai perbandingan trigonometri untuk 45° dapat

diperoleh, yaitu:

45°

45° 45°
A 1 B A 1 B

Gambar 2.8 Perbandingan trigonometri
sudut 45°
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Dengan demikian, kita telah memperoleh nilai-nilai dari
perbandingan trigonometri  untuk sudut-sudut  0°,30°, 45°,
602, dan 90°.

Hasil perhitungan di atas, dapat disajikan dalam bentuk tabel
berikut.

Tabel 2.2 Hasil perbandingan trigonometri

sudut istimewa

X 0° [ 30° [ 45° [ 60° [ 90°

Sin 0 1 | 1 1 1
N Y | |
Cosa | 1 | A1 o el

—V3 7 =2

b. Rumus Perban ' i ont Berelasi
1. Perbandirlgarl'liri%tri m

Misalkan titik B (x , y) dicerminkan terhadap garis y = X, maka
bayangan B (x,Yy) adalah B (x', y') dengan x' =y dan y' = x. (lihat

gambar 2.9).
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O

Gambar 2.9 Sudut (90° — «) di
kuadran |

Perhatikan bahwa £ XOB = 90° —a. 4 XOB merupakan sudut
penyiku dari «. Nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 90° — «

adalah sebagai befikut.

Sin (90°—a)=y7':§=cosa

Cos(90°—a):x7'=%=sina

Tan (90°—a)zz—::§= cota

CSC(90°—a)=%=£:seca
Sec(90°—a)=§=§= csca

Cot(90°—a):;—::§=tana

2. Perbandingan Trigonometri di Kuadran II

: . o
Selain  (180° — 1), Perhatikan gambar 2.10, 2 XOB" = 180° — «

sudut di kuadran 11 merupakan sudut pelurus dari «a. nilai
bisa juga dinyatakan

perbandingan  trigonometri  untuk  sudut
dengan (90° + «)

(180° — ) adalah sebagai berikut.
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Gambar 2.10 Perbandingan trigonometri
di kuadran 11

Sin (180°—a):y7':%=cosa

Cos (180° — a)=x7': _§: —sina

Tan (180°—a)=X=-Z = —tana
X/ X

Csc (180° — a)=—=—-=csca
yoy

Sec (180° — a) === —g = —seca

Cot (180° — @) === —i = —cota

T
!

X!
y!

3. Perbandingan Trigonometri di Kuadran 11l

Selain  (180° + a),
sudut di kuadran Il
bisa juga dinyatakan
dengan (270° — a)

Perhatikan gambar 2.11, 2 XOB' = 180° + «
misalnya titik B(x , y) dirotasi sejauh 180°,
maka bayangan titik B(x , y) adalah B'(x" , y")

dengan x' = -x dany' = -y.
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B(x, )
(180°+ 1) :
Y
) (04 .
X X o
'
B(x’,))

Gambar 2.11 Perbandingan trigonometri
di kuadran 111

Sehingga nilai perbandingan sudut 180° + « dapat ditentukan sebagai

berikut.

Sin (180° + a) => = =% = —sina

Cos(180°+a):x7’=—§=—cosa

Tan (180° +a):i—:=§=tana

Csc (180° 4+ @) =— = —— = —csca
yr y

Sec (180° +a):£= —£= —seca

Cot (180° + ) :g =§= cota

4. Perbandingan Trigonometri di Kuadran 1V

)
} 4 « B(x.y)
(360° - 1) :

Selain (360° — a), /
sudut di kuadran 1V 5
bisa juga dinyatakan \
dengan (270° + a)

< B(',y)

Gambar 2.12 Perbandingan trigonometri
di kuadran 1V
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Perhatikan gambar di atas. £ XOB' = 360° — «, misalnya titik B(x ,

y) dicerminkan terhadap sumbu X, maka bayan gan titik B(x , y) adalah

B'(x',y') dengan X' = x dany' = -y.

Sin (360° +a)=%= —%z —sina

Cos(360°+a):x7'= —§= —cosa

Tan (360° +a):z—:= —%z —tana
T T

Csc (360°+a)=—=—=-= —csca
! y

Sec (360° + @) =— =- = —seca
X! X

Cot (360° + a):x—: =—=-=—cota

[

[ s _'s._- e y
3.1 itas Trigonometri
i\»\;\.‘“'-\ n le A
‘ |

V

1
l.csca =—
sSina

2.5eCca =
cosa

1
3.cota =
tana

Jika

digantl dengan konstanta dalam

bernilai benar yang disebut kesamaan.

asih  merupakan
peubah-peubahnya
semesta

pembicaraannya akan menjadi pernyataan

Ada beberapa rumus identitas trigonometri yang perlu kamu ketahui, yaitu:

a.

b.
.

d.

sina cosa
tana = cota =
cosa

sina
sinfa+cos?a=1
1+ tan? a = sec?«a

1+ cot? a = csc?a
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4. Fungsi Trigonometri
a. Pengertian Fungsi Trigonometri
Fungsi trigonometri merupakan fungsi yang memetakan himpunan
bilangan x € R ke himpunan bilangan real oleh suatu relasi sinus, kosinus,
tangen, kotangen, sekan, atau kosekan. Beberapa fungsi trigonometri

yang telah kita ketahui antara lain:

a. f(x) =sinx c. f(x) =tanx e. f(x) =secx

b. f(x) =cos x d. f(x) =cscx f. f(x) = cot x

b. Grafik FungS| Trlgonometrl

'.1:13 |

Graflk fung3| trlgonometrl dapat dlluklskan mela}m langkah-langkah
Cartesius dengan
besaran sudut (derajat

I “kan d Iam di
an sumbu Y menyatakan nilai

b). Ambil nilai x sebagai sudut-sudut istimewa

kemudian tentukan nilai fungsi f(x).

c). Jika diinginkan buatlah skala yang sama
pada sumbu X dan sumbu Y.

d). hubungkan titik-titik yang diperoleh pada
langkah (b) sehingga diperoleh kurva yang
mulus.

Gambar 2.13 f : x —f(x)

1. Grafik Fungsi Sinus, f(x) = sin x
Nilai fungsi f(x) = sin x , 0°< x < 360° untuk x sudut-sudut istimewa

diberikan oleh tabel berikut.

“Marwanta dkk, Op Cit. h. 159
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Tabel 2.3 f(x) =sin x

30° 60° 90° 120° |150°| 180° | 210° | 240° | 270° | 300° 330°| 360°
1 1 N

T izl 1 |tzg|Ll] o | T 1g] 1 [l _1]0

2 2 2 2 2 2 2 2

X

-1 | - -

360° untuk x sudut-

sudut isti&@ut.

Tabel 2.4 f(x) = cos x
240° | 270° | 300° | 330°[ 360°

0° | 30° | 60° | 90° | 120°| 150° | 180°% 210°

Vilg | Lo | 1| tg(-t Ltz L0
2 2 2 2 2

N[ —
[N)



http://1.bp.blogspot.com/-CjQH5H5ov6Q/VLEcz6jWCZI/AAAAAAAAHLc/ckQeBVLktUI/s1600/grafik-fungsi-trigonometri-3.png
http://1.bp.blogspot.com/-CjQH5H5ov6Q/VLEcz6jWCZI/AAAAAAAAHLc/ckQeBVLktUI/s1600/grafik-fungsi-trigonometri-3.png
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> X

|
|
i l
0 300 330 360

Gambar 2.15 Grafik Fungsi kosinus

3. Grafik Fungsi Trigondmetri,'f_(x) =tan x

Nilai fun

%, 0°< x < 360° untuk x sudut-

360°

f(x)

Gambar 2.16 Grafik Fungsi tangen
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http://2.bp.blogspot.com/-6xK9VMrOm7I/VLEmnnWvqdI/AAAAAAAAHME/NT2Ch57Fd2I/s1600/grafik-fungsi-trigonometri-5.png
http://4.bp.blogspot.com/-OC21NMcG4Hs/VLEgQWoVN1I/AAAAAAAAHLo/CM6HYAuFHqw/s1600/grafik-fungsi-trigonometri-4.png
http://2.bp.blogspot.com/-6xK9VMrOm7I/VLEmnnWvqdI/AAAAAAAAHME/NT2Ch57Fd2I/s1600/grafik-fungsi-trigonometri-5.png
http://4.bp.blogspot.com/-OC21NMcG4Hs/VLEgQWoVN1I/AAAAAAAAHLo/CM6HYAuFHqw/s1600/grafik-fungsi-trigonometri-4.png
http://2.bp.blogspot.com/-6xK9VMrOm7I/VLEmnnWvqdI/AAAAAAAAHME/NT2Ch57Fd2I/s1600/grafik-fungsi-trigonometri-5.png
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4. Grafik Fugsi Trigonometri f(x) = a sin kx + b dan f(x) = a cos kx +b
Seperti halnya dalam menggambar grafik fungsi trigonometri lainnya,
menggambarkan grafik fungsi trigonometri f(x) = a sin kx + b dan f(x)
= a cos kx +b dilakukan dengan bantuan tabel dan lingkaran satuan.
Grafik fungsi f(x) = a sin kx + b dan f(x) = a cos kx +b dapat pula
dilukiskan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a) Buat grafik fungsi yang berpadanan, yaitu grafik fungsi g(x) = sin
kx dan g(x) = cos kx
b) Kallkan setlap ordinat dan fun93| tersebut dengan a sehingga

dlperoleh fungS| Iam yaltu h(x) - a sin k)@dan h(x) = a cos kx.
f_

[ |
Lukls graflk hlx = asin kx dan h()?) i _a
gra*f‘” k funQSI

=asinkx + b dan f(x).: a cos kx +b.

Persamaan Trigonometri Sederhana

kemudian geser

Persamaan trigonometri merupakan persamaan yang mengandung fungsi
trigonometri. Menyelesaikan persamaan ini berarti mencari seluruh nilai
sudut-sudut x sehingga persamaan tersebut bernilai benar, untuk daerah asal
tertentu. Secara umum, untuk menyelesaikan persamaan trigonometri

digunakan rumus sebagai berikut.
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1. sinx=sina

X=a+ k.360° atau x =(180° — a) + k.360°
2. COSX=CO0Sa

X=a + k.360° atau X = -a + k.360°
3. tanx=tan

X=a+k.180°

Untuk sudut dalam satuan radian, digunakan rumus

1. Sinx=sina

X = a + k.360° atau x = (180° — a) + k.360°
2. COSX=CO0Sa
X=a+ k.360° atau x = —a + k.360°

.fanx=tan«a

X=a+ k.180°

6. Aturan Sinus, Aturan Rosinus, d uas Segitiga

a. Aturan Sinus

Misalnya diberikan segitiga sembarang ABC dengan sudut-sudut A, B dan
C dan sisi-sisi a, b, dan c. Untuk memperoleh hubungan antara sisi-sisi
dan sudut-sudut tersebut, diperlukan garis penolong yang tegak lurus
dengan salah satu sisi atau perpanjangannya. Misalnya titik perpotongan
garis penolong dengan sisi atau perpanjangannya tersebut adalah D

dengan panjang h.
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C Perhatikan bahwa sin A = Z—z = %
b a .
h h=bsinA.......................... (1)
L B
A D sinA= % = g
Gambar 2.17 Segitiga lancip h=asinB.....................ou. (2)
ABC

Dari persamaan (1) dan (2), diperoleh

asinB=DbsinA...................... 3)

Gambar 2.18 Segitiga - }‘t a b
tumpul ABC _ﬁx;f@wz- ._r____‘, _“\ _ =

I e

Der gan Jara yan sama iper OIehJ y~
b. Aturan Kosims\,

C Misalnya diberikan AABC berikut ini. Dari titik
b a C, kita buat garis CD tegak lurus AB sehingga
h
1S membentuk segitiga siku-siku ADC dan BDC.
A D B

Gambar 2.19 Segitiga Pada segitiga ADC, dari perbandingan

sembarang ABC ) o
trigonometri diperoleh:

Cos A :% atau AD =ACcosA=bcosA
(DCY’*  =(AC)’ - (AD)?

=b?— (b cos A)?
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=b? — b? cos® A

Pada segitiga BDC, menurut teorema Phytagoras berlaku
(BC)>  =(BD)*-(DC)’
= (BA— AD)? + b? — b? cos® A
= (c—b cos A)*+ b? — b? cos® A
= ¢ - 2bc cos A + b® cos? A + b? — b% cos? A
= ¢% - 2bc cos A + b?
a’ = b?+ c?— 2bc cos A
Dengan cara yang sama akan kita peroleh
b = a®+ ¢? - 2ac cos B
c®=a’+h?—2ab cos A

Secara umum, aturantkosinus dapat dinyatakan sebagai berikut.

i Pada suatu segitiga ABC dengan sudut-sudutnya A, B, dan C serta

sisi-sisi dihadapan sudut tersebut berurutan a, b, dan ¢ berlaku
a’ =b?+ c?—2bc cos A
b’ =a’+ c?— 2ac cos B

c2=a%+ b®>— 2ab cos A

Aturan kosinus tersebut dapat dipergunakan dalam perhitungan segitiga,
jika diketahui hal-hal berikut ini.
a. Dua sisi dan sudut yang diapitnya.

b. Ketiga sisi segitiga.
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c. Luas Segitiga

C Perhatikan gambar 2.20 berikut.
b h a Luas segitiga ABC tersebut adalah
A D B L=2Ich
¢ 2
Gambar 2.20 Segitiga . ..
sembarang ABC Perhatikan segitiga ADC.
inA="
SinA= >
h=bsinA
L AABC =-ch.

tuk luas segitiga

berikut. lenib""ik

Lz%ab sin C dan L:%ac sin B

Dari uraian tersebut diperoleh suatu rumus luas segitiga sebagai berikut.

Luas suatu segitiga sembarang ABC dengan sudut-sudut A, B, dan C
serta sisi-sisi di hadapan sudut tersebut berturut-turut a, b, dan c ,

adalah sebagai berikut.

Lz%abﬁnc,Lz%acgnBJ_:gbcﬁnA
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Jika diketahui satu sisi dan dua sudut, rumus untuk menentukan luas

segitiga adalah sebagai berikut.

I__azsinBsinC. __b?sinAsinC,, _ c?sinAsinB
2sinA 2 sinB 2sinC

Jika diketahui ketiga sisinya, rumus untuk menentukan luas segitiga

adalah sebagai berikut.

a+b+c

L=1/s(s —a)(s = b)(s — ) dengan s = —

Dari uraian di atas diperoleh suatu aturan yaitu aturan sinus sebagai

berikuf;.

Pada suatu segitiga sembarang ABC dengan sudut-sudutnya A, B, dan
C serta sisi-sisin di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-turut a, b,
dan c.

a b c

sinA sinB sinC

Aturan sinus tersebut dapat dipergunakan dalam perhitungan untuk kasus
berikut.
a) Dua sudut dan sembarang sisi diketahui

b) Dua sisi dan sudut di hadapan salah satu sisi tersebut diketahui.
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D. Pengembangan Modul Matematika Berdasarkan Model Pembelajaran PBL
(Problem Based Learning)
1. Pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika
berdasarkan model pembelajaran PBL.
2. Bahan ajar disusun sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran PBL.
3. Penyusunan bahan ajar pada pokok materi Trigonometri kelas X.
4. Bahan ajar yang dikembangkan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
E. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap suatu gejala
yang menjaq_.i____xquérk pém{asléléhan;,_.'.'-U-'rhza_._ Sekéfén | gﬁ_l_lam bukunya Business

v |
|

- | o l
kerangka = ETéipilg‘L

.gﬁ-gé%hukakan bahwa, rupakan model

saim cl r blj"n’g_ﬁa@;faé'rfga

o, e

telah diidentifikasi se f?sa{ahy ‘penting.
Berdasarkan teori yang dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis dan

dideskripsikan secara sistematis, sehingga menghasilkan kesimpulan tentang

hubungan variabel yang diteliti. Kesimpulan tentang variabel tersebut,
selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.

Berdasarkan Gambar 2.21 tentang kerangka pikir pengembangan modul di
bawah ini terlihat berawal dari masalah yang ditemukan di sekolah. Salah
satunya adalah bahan ajar yang digunakan di sekolah tersebut yaitu buku paket
dan LKS hanya berisi materi berupa teks tanpa gambar dengan tampilan yang

kurang menarik, dan petunjuk kerja atau pengerjaannya kurang jelas dan sulit
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dipahami oleh peserta didik, serta kurangnya contoh aplikasi nyata tentang
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Dari  permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi dengan
mengembangkan produk berupa modul pembelajaran matematika yang
memberikan contoh realistik terhadap kehidupan sehari-hari, yaitu bahan ajar
pembelajaran matematika berdasarkan model pembelajaran PBL. Bahan ajar
yang terdiri atas suatu kegiatan belajar yang disusun secara sistematis sesuai
dengan keadaan peserta didik yang digunakan untuk menciptakan proses belajar
mandiri sehingga dapat membantu peserta didilg dalam mencapai tujuan-tujuan

pembelajaranf__jjn_,@

il

. PBL(probléi, bdsed leariing

4

) merupakan suatu strategi
r____-. a

melibatkan peserta didik untuk mem

n suatu masalah

i! h ggéle_ggé}t‘é/di dapat mempelajari

-

keterampilan untuk memecahkan masalah.
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Alur kerangka berpikir pengembangan bahan ajar yang akan dilakukan pada

penelitian ini dapat dilihat di bawah ini.

/Permasalahan yang ditemukan di sekolah:

tentang matematika dalam kehidupan sehari-hari.
! Pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru. /

~

e Bahan ajar yang yang digunakan hanya berisi teks tanpa
gambar dengan tampilan yang kurang menarik, dan petunjuk
kerja atau pengerjaannya kurang jelas dan sulit dipahami
oleh peserta didik , serta kurangnya contoh aplikasi nyata

v

| [ Peserta didik kurang aktif

dalam proses pembelajaran

Pengembangan Modul matematika berdasarkan model pembelajaran

PBL materi pokok trigonometri untuk SMA

!

~ v ~

Uji validasi oleh ahli materi, ahli

Modul telah

dikembangkan

media, dan ahli bahasa

A 4

|

Modul dengan kriteria tidak } Layak siap

lavak, diperbaiki sesuai saran

digunakan

Gambar 2.21 Kerangka Berpikir



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research
and Development). Research and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut.’ Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
berfungsi di masyarakat Iuas maka diperlukan penelitian untuk menguji produk
tersebut. Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan prodek

v ¥ r

I |
ihaslrkan Model pengembangan dapat ’beir

odel procedural,

Penelitian ini d|k

\kan_‘ bat

modul. Subjek uji coba dalam penelltlan ini adalah peserta didik kelas X dari MA

ang bersifat multi bahan yaitu

Muhammadiyah Bandar Lampung, SMA AL-AZHAR 3, dan SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Pengembangan dilaksanakan pada mata
pelajaran matematika, tahun ajaran 2018/2019 kelas X dari MA Muhammadiyah
Bandar Lampung, SMA AL-AZHAR 3, dan SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung. Penelitian bermaksud untuk mengembangkan bahan ajar berupa

modul berdasarkan model pembelajaran PBL

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandun% :Alfabert, 2013), h. 407.
Nusa Putra, Research and Devlopment. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 133.
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B. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian.® Sedangkan menurut Sugiyono metode penelitian
dapat diartikan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.® Secara umum metode
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu Penelltlan ini penelltl menggunakan metode penelitian

pengembangan Borg and Gall yaltu

| , v y I

oses "yang dlgunakan untuk mengembang n mengesahkan
\p‘endid.ikan. kah/dalam({pr I pada umumnya

al S|ktus R'& l'g r i'dari_______'-"' jia@hrternadap hasil-hasil

penelitian s a‘yan/g berkaltan dengan-Kon omponen pada produk
yang akan dikemb meng ya menjadi sebuah produk,

pengujian terhadap g , dan penunjauan ulang dan
mengoreksi produk tersebut berdasarkan hasil UJI coba bahwa temuan dari
kegiatan pengembangan yang dilakukan mempunyai obyektifitas.’

Jadi, metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian

yang menghasilkan suatu produk yang telah divalidasi oleh tim kemudian

diujikan keefektifannya di lapangan.

® Galang Surya Gemilang, Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bimbingan dan
Konseling, Jurnal Fokus Konseling , Vol 2, No. 2, (Agustus 2016), h. 144

* Sugiyono. Metode penelitian pendidikan Pendekatan kuantitatif kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2013).

> Suryadi. Pengembangan bahan ajar metematika berbasis pendekatan kontruksivisme dan
pemecahan masalah sebagai media pembelajaran pada materi pokok bahasan segitiga. ( Skripsi Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung, 2015).
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Penelitian ini dilakukan menggunakan prosedur penelitian pengembangan
yang mengacu pada model Borg dan Gall yang dimodifikasi dari Sugiyono.

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ditujukan paga Gambar 3.1.

Validasi
Desain

N4

Revisi
Desain

Desain
Produk

Potensi dan
masalah

Pengumpulan
data

Uji Coba
Pemakaian

Uji Coba
Produk

Revisi
Produk

Produk Masal

Gambar 3.1 Langka-lan%éﬁ]’er@gungaﬁﬁjéfﬁde Research and Development (R & D)°
~~ Y /f
L \\/{:_v/_
Semua prosedur penelitian‘tentu saja’ukan merupakan langkah-langkah baku

yang harus diikuti sepenuhnya secara keseluruhan. Menurut Ardana “setiap

pengembangan tentu saja dapat memilih dan menentukan langkah-langkah yang
paling tepat bagi dirinya berdasarkan kondisi khusus yang dihadapinya dalam
proses pengembangan”.” Oleh karena penelitian ini dilaksanakan di MA

Muhammadiyah Bandar Lampung, SMA AL-AZHAR 3 dan SMA

®sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung : Alfabert, 2013), h. 409.

' Tri Sevita Haryanto, Wasis Djoko Dwiyogo, Sulistyorini, “Pengembangan Pembelajaran
Permainan Bolavoli Menggunakan Media Interaktif Di SMP Negeri 6 Kabupaten Situbondo”, Jurnal
Pendidikan Jasmani, Vol. 25. No. 1 (Tahun 2015), h. 125.



50

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dengan subyek berjumlah 30 peserta didik
tiap masing sekolah yang diambil secara acak, maka langkah ke 8 sampai 10
tidak dilaksanakan. Adapun sistematika dari metode penelitian dan
pengembangan Modul Matematika Berdasarkan Model Pembelajaran PBL
adalah sebagai berikut: Potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain
produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk.
C. Prosedur Penelitian Pengembangan
Pengembangan produk pada penelitian ini dilaksanakan ditiga Sekolah

Menengah Atas yaltu Pengembangan Modul Matematlka berdasarkan Model

Pembelajaran PBL pada materl Trlgonometrl kelas X darl MA Muhammadiyah

f

DI\ /

1. Potensi dan Masalﬁhfﬁ:?\? /
Kegiatan awal yang di aku:ké"r.l untuk pengembangan terhadap bahan ajar

ini adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan guna melihat

gambaran kondisi di lapangan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar
matematika, kemudian menganalisis permasalahan. Proses yang dilakukan
penelitian ini adalah menganalisis literatur yang terkait dengan pengembangan
bahan ajar dan wawancara dengan guru bertujuan untuk mengetahui masalah
atau hambatan yang dihadapi di lapangan sehubungan dengan pembelajaran

matematika.
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2. Mengumpulkan Informasi
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan up to
date, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan
dapat mengatasi masalah tersebut.
3. Desain Produk
Setelah langkah potensi dan masalah serta mengumpulkan informasi,
selanjutnya pengembangan bahan ajar berdasarkan model pembelajaran PBL
sebagai penunjang_. pelajaran-matematika pada\tingkat SMA. Sumber referensi

untuk pen_gg_ambéngan' ir_h"(")dul‘..'_'\Mqtélmét'ika' bérdasar_l_gz;_m model pembelajaran

4 A ;

[ s I’-.' - | [
'g\ol‘gh‘dar‘-i_ sumber yang mengacu __.pﬁdgf iflyang digunakan,

(\\‘ _"\'.\i\ ) .. i ) , _”,.‘{ 4
D@a’é@:zﬁ Sta (ln teRsi; Indikator p aian Kompetensi,

tujuan pembelajara %m\
4. Validasi Desain
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk, dalam hal ini bahan ajar sebagai penunjang pembelajaran
matematika akan lebih menarik dari bahan ajar sebelumnya. Validasi ini
dikatakan sebagai validasi rasional, karena validasi ini masih Dbersifat

penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan.? validasi

desain terdiri dari tiga tahap, yaitu:

& Sugiyono, Op. Cit, h.414.
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Validasi materi

Validasi materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi materi yaitu
materi trigonometri dan kesesuaian materi dengan kurikulum (standar isi)
serta kesesuaian Modul Matematika berdasarkan model pembelajaran
PBL. Uji ahli materi yang dipilih adalah orang yang kompeten dalam
bidang matematika yang terdiri dari 2 orang dosen matematika UIN
Raden Intan Lampung dan 3 guru matematika dari MA Muhammadiyah
Bandar Lampung, SMA AL-AZHAR 3, dan SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampgng.

Validasi mediam

R 4 : i
. 4 d =y "

[ e _]5._- . - . | _'_.-':_ Z
idasi\ media bertujuan untuk mengetahui ket standar minimal
\\,\ R i A

diterapkan d pln sthan Medul M

atika berdasarkan

S -~

model pemb ’(ﬁ‘““\?xglf/ﬂf\ engetahui  kemenarikan serta
keefektifan bahan ajar Méfgrﬁatika berdasarkan model pembelajaran PBL
dalam proses pembelajaran. Uji ahli media dilakukan oleh 2 orang dosen
UIN Raden Intan Lampung dan 1 guru Komputer SMA AL-AZHAR 3
yang merupakan ahli dalam bidang teknologi. Ahli media mengkaji pada
aspek kegrafikan, penyajian, dan kesesuaian Modul Matematika
berdasarkan model pembelajaran PBL.

Uji ahli bahasa

Uji ahli bahasa bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar minimal

yang diterapkan dalam penyusunan modul matematika berdasarkan model
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pembelajaran PBL untuk mengetahui kemenarikan serta keefektifan
modul berdasarkan model pembelajaran PBL dalam proses pembelajaran.
Uji ahli bahasa dilakukan oleh 1 orang dosen UIN Raden Intan Lampung,
1 guru Bahasa Indonesi MA Muhammadiyah Bandar Lampung, dan 1
Guru Bahasa Indonesia SMA AL-AZHAR 3 yang merupakan ahli dalam
bidang bahasa. Ahli bahasa mengkaji pada aspek kebahasaan dan
kesesuaian modul matematika berdasarkan model pembelajaran PBL.
5. Perbaikan Desain
Setelah desain__ produk divalidasi oleh ah\li materi, ahli media, dan ahli

bahasa maka dapat dike_fahui-‘.keler_ﬁ-éhéh dari Modul Matematika berdasarkan
|: Ty | e y 'E Sy

I‘-. ] . | Ji I
_,___bb:_IaT'aran PBL tersebut. Kelemahan terseb udian diperbaiki

\‘: ,_\.\:. O . ) 7 _/"__,/
nghasilkan p la bih baik™ lagi abila perubahan-

. -~

perubahan yang di i “ﬁ?‘ugt\uk ni ilkan produk baru tersebut sangat

oy

besar dan mendasar, evaluasi':\'fb.rmatif yang kedua perlu dilakukan. Akan
tetapi, apabila perubahan itu tidak terlalu besar dan tidak mendasar, produk
baru itu siap dipakai dilapangan sebenarnya.
6. Uji Coba Produk

Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam kegiatan
pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi apakah
modul Matematika berdasarkan model pembelajaran PBL ini menarik untuk
uji coba produk dilakukan dengan 2 cara yaitu uji coba kelompok kecil dan

uji coba lapangan.
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a. Uji Kelompok Kecil
Pada tahap ini, Uji coba dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik
dan dapat memberikan penilaian terhadap kualitas terhadap produk yang
dikembangkan. Uji coba dilakukan pada 10 peserta didik diambil secara
acak yang dapat mewakili populasi target.’

b. Uji coba lapangan
Uji coba lapangan merupakan tahap terakhir dari evaluasi formatif yang
perlu dilakukan. Pada tahap ini tentunya media yang dikembanngkan atau

dibuat sudah mendekatl sempurna setelah meIaIU| tahap pertama tersebut.

Pada Ujl Iapangan dlamb|I 30 peserta d|d|k secara acak dengan berbagai

. | |

bahwa produk ini baik dan menarlk maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar
telah selesai dikembangkan, sehingga menghasilkan produk akhir. Namun
apabila produk belum sempurna maka hasil uji coba ini dijadikan bahan
perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang dibuat, sehingga dapat

menghasilkan produk akhir yang menarik dan dapat digunakan disekolah.

° Syarifah, S.. Pengembangan LKPD Berorientasi Nilai-nilai Islam Melalui Pendekatan
Inkuiri Terbimbing Materi Trigonometri. (Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2017), h. 53.

19 1hid, h. 185.
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D. Jenis Data

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan (R&D), peneliti menggunakan

dua jenis data yang dikumpulkan, yaitu:

1. Data kuantitatif, yaitu data yang diolah dengan perumusan angka. Data
kuantitatif ~ diperoleh dari skor angket penilaian validator dan penilaian
peserta didik.

2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. Data
kualitatif ini berupa kritik- dan. saran validator terhadap produk yang
dikembangkan dar_) deskripsi keterlaksanaan uj\i coba produk.

E. Teknik Pengqmpulén D'at;;i"

\ 4

eswell “menjelaskan bahwa Iang.kahﬂa}ﬁgvl_{ ngumpulan data
aya p@m batas e

T,

le a “mengufmpulk nformasi melalui

-

terstruktur maupun terstruktur,
dokumentasi serta upaya dalam nﬂ;nééta informasi atau merekam.**
Oleh karena itu, dalam penelitian pengembangan modul ini menggunakan empat
jenis, yaitu:
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus

diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang

1 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, Cetakan ke-2, 2012), h. 290.
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lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.® Wawancara yang
dilakukan untuk mengetahui data awal dalam penelitian dan informasi yang
diperoleh digunakan sebagai masukan untuk mengembangkan modul
Matematika berdasarkan model pembelajaran PBL.
2. Angket (Kuisioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Angket digunakan pada saat evaluasi dan uji coba modul

Matematika berdasarkan model. pembelajaran PBL. Evaluasi modul

Matematika berd'asark'a_ri" "model._péfnbé'lajara'h PBL dilakukan oleh validator

=

v i [

ahli :\.\_dé}jﬁjval'idator ahli materi. Sedan_;c';kar% uji€ odul Matematika
berda n meQelpem a eserta didik
3. Observasi éfi:‘“\\

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar. 3

4. Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

Dalam hal dokumen Bogdan menyatakan “In most tradition of qualitative

12 Sugiyono, Op.Cit.h.193-194.
3 Ibid h. 199-203.
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research, the pharase personal document is used broadly to refer to any first

person narrative produced by an individual which describes his or her own

actions, experience and belief”

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan

sesuatu. Selain menyusun modul Matematika berdasarkan model pembelajaran

PBL, disusun juga instrument penelitian yang digunakan untuk menilai bahan

ajar yang dikembangkan. Berdasarkan pada tujuan penelitian, dirancang dan

disusun instrument sebagai berikut'

1.

Instrumen Studl Pendahuluan

pesera didik dan

i = —
A 4 e r'

AM\

INGSi, Untuks

ik yang disusun

dengan kebutuhan

I masukan dalam pengembangan

modul Matematika berdasarkan model pembelajaran PBL.

2. Instrumen Validasi Ahli

a.

Instrumen Validasi Ahli Media

Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kegrafikan dan penyajian
modul Matematika berdasarkan model pembelajaran PBL.

Instrumen Validasi Ahli Materi

Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kelayakan isi,
kebahasaan dan kesesuaian modul Matematika berdasarkan model

pembelajaran PBL, serta berfungsi untuk memberi masukan dalam
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pengembangan modul Matematika berdasarkan model pembelajaran
PBL.

c. Instrumen Ahli Bahasa
Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kebahasaan, serta
berfungsi untuk memberi masukan dalam pengembangan modul
matematika berdasarkan model pembelajaran PBL.

3. Instrumen Uji Coba Produk
Instrumen ini berbentuk angket uji aspek kemenarikan yang diberikan
kepada peserta Qidik. Angket' uji aspek kgmenarikan modul Matematika

berdasarkan

model \ "bembelaj;a’r'én' - _PBL: yang, dikembangkan untuk
. e " s ) r____.-c:_
' |

v

9
A . b

S b

L‘Jﬁ'ﬁEJl(c'slt daya tarik peserta didik__‘.-' _
S|sbg¢a N I

G. Teknik |

Teknik analisis %‘Eda\gen ifian™ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif yang memap;rlk;n hasil pengembangan produk yang berupa
Modul Matematika berdasarkan Model Pembelajaran PBL. Data yang diperoleh
melalui instrumen uji coba dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
kualitatif. Analisis ini dimaksud untuk menggambarkan karakteristik data pada
masing-masing variabel.

Instrumen yang digunakan memiliki 4 jawaban, sehingga skor penilaian total

dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut.**

4 Novitasari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Untuk Mengoptimalkan Praktikum
Virtual Laboratory Materi Induksi Elektromagnetik”. Jurnal Kimia, (11 September 2014), h. 134.



59

Dengan :

jumlah skor

X = Skor maks X

Keterangan : x = rata — rata akhir

x;= nilai uji operasional angket tiap peserta didik
n = banyaknya peserta didik yang mengisi angket
1. Analisis Data Vallda3| AhIl )

Angkety valldaSI ahll terkalt kegraflkan pewajlan kesesuaian isi,

[

n dan kesesualiE modul berdasar_ mbelajaran PBL

!aAen per_'__y aan, ing-masing pilihan

berdasarkan model pembelajérn PBL. Skor penilaian dari tiap pilihan

jawaban dapat dilihat dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli (dimodifikasi)®®

Skor Pilihan Jawaban Kelayakan
4 Sangat Baik
3 Baik
2 cukup Baik
1 Kurang Baik

> Rubhan Masykur, Nofrizal, M Syazali, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika
dengan Macromedia Flash”, Al-jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8. No. 2, (Tahun 2017) h.
180.
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Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator ahli media, ahli materi
dan ahli bahasa tersebut kemudian dicari rata-ratanya dan dikonversikan ke
pertanyaan untuk menentukan kevalidan dan kelayakan modul berdasarkan
model pembelajaran PBL. Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian
ini dapat dilihat dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Validasi (dimodifikasi)*®

Skor Kualitas Kriteria Keterangan
Kelayakan
3,26 <X < 4,00 Valid Tidak Revisi
2,561 <x< 3,26 | CukupValid Revisi sebagian
1,76 <X < 2,51 | Kurang Valid Revisi sebagian & pengkajian ulang
1,00 <X < 1,76 Tidak Valid materi
e '\ Revisi Total
2. Analisis Data UJI Coba Produk el F T

pengguna. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat dilihat dalam Tabel

3.3.

Tabel 3.3 Skor Penilaian Uji Coba (dimodifikasi)*’

Skor Pilihan Jawaban Kemenarikan
4 Sangat Menarik
3 Menarik
2 Kurang Menarik
1 Sangat Kurang Menarik

'°Ibid, h.180-181.
YNovitasari, Op.Cit, h. 134.
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Hasil dari skor penilaian dari masing-masing peserta didik tersebut
kemudian dicari rata-rata dan dikonversikan ke pertanyaan untuk menentukan
kemenarikan. Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat
dilihat dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria untuk Uji Kemenarikan (dimodifikasi)™®

Skor Kualitas Pertanyaan Kualitas Aspek
Kemenarikan
3,26 <x < 4,00 Sangat Menarik
2,51 <x< 3,26 . Menarik
1,76 <x < 2,51 - . Kurang Menarik
1,00 <x < 1,76 | ©  Sangat Kurang Menarik

'8 Novitasari, Op.Cit, h. 134.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
Hasil utama dari penelitian dan pengembangan adalah Modul Matematika
Berdasarkan Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) Pokok Materi
Trigonometri untuk SMA. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan
mengacu pada model Borg dan Gall yang dimodifikasi dari Sugiyono yang
dilakukan dari tahap 1 hingga tahap 7. Data hasil setiap tahapan prosedur

penelitian dan pengembangan yang dllakukan adalah sebagal berikut :
p
|

1. Potgmsi,dan l\/lasalah
ad prosedurkhlamm ResearCh a

\awang kepada peserta didik dan guru

velopment (R&D)

ini adalah hasil w.

matematika dari 3 Sekolah Menengah Atas yaitu MA Muhammadiyah
Bandar Lampung, SMA AL-AZHAR 3 dan SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung. Diketahui bahwa kebanyakan peserta didik tidak menyukai
pelajaran matematika dan mengatakan bahwa matematika pelajaran yang sulit
dipelajari. Bahan ajar dalam proses pembelajaran berupa buku paket dan
lembar kerja siswa. Buku paket hanya digunakan sebagai pegangan guru
dalam proses pembelajaran, dan bahan ajar berupa lembar kerja siswa sudah
diterapkan, namun belum dikembangkannya suatu bahan ajar matematika

menggunakan metode PBL yang bisa membuat peserta didik ikut serta penuh
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dalam pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan hanya sebagai alat bantu
untuk memberikan tugas karena bahan ajar yang tersedia belum menanamkan
minat peserta didik secara mendalam, sehingga peserta didik masih kesulitan
dalam memahami materi. Sehingga dengan bahan ajar yang dikembangkan
diharapkan dapat membantu peserta didik dalam menyampaikan pelajaran,
dan menjadikan peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.
. Mengumpulkan Informasi

Setelah proses potensi dan masalah selesai, maka tahap selanjutnya yaitu
mengumpulkan in__formasi berupa sumber yang menunjang pengembangan
bahan ajar_‘;.\___ xSum"tr)ér' a'ta__ﬁ" referen5|untuk pelﬁgémt@m‘gan bahan ajar didapat
r y“ar%g .r_e.l_e“\-/an yaitu: | R |

iQ\o
an

P

S -~

b. Buku “Desain I ‘Ié]’ag(a\n | ri Teori ke Praktik” oleh Ali
Mudlofir, Evi Fatimatus Ru.s:;/d.iyah.
c. Buku “Matematika SMA Kelas X Cetakan ke- 3, oleh Marwan dkk.
d. Buku “Matematika untuk SMA/MA Kelas X Cetakan ke-1” oleh Tim
Penyusun Kemndikbud.
e. Buku “Matematika untuk SMA Kelas X” oleh Sartono Wirodikromo.
Desain Produk
Setelah dilakukan analisis kebutuhan langkah selanjutnya adalah desain

produk. Hal yang dilakukan pada tahap ini desain produk adalah menentukan

spesifikasi produk yang dikembangkan yaitu materi yang digunakan, indikator



64

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, kegiatan percobaan atau
pratikum yang memuat dalam materi trigonometri. Adapun langkah
penyusunan modul ini adalah sebagai berikut:
a. Bagian awal
Pada bagian awal ini terdiri dari halaman depan (cover luar), cover dalam,
kata pengantar, daftar isi, peta konsep, langkah pembelajaran PBL,
glosarium, dan skema materi trigonometri.
b. Bagian isi Modul
Kegiatan percopaan sesuai dengan langkah PBL.
) Bagianfpgnumb | g A

\ 4

'qgi-:aﬁ"'ini'-terdiri dari evaluasi, r jawaban, daftar

o

dan‘Gever bel : I

pu

Validasi Desain d;:i:“\\ y
Pada tahap ini sebelum Ief;b.éf validasi digunakan sebagai instrumen
penilaian produk yang akan diberikan kepada 11 ahli pendidik, instrumen ahli
materi, ahli media dan instrumen ahli bahasa divalidasi terlebih dahulu.
Instrumen ahli materi yang divalidasi yaitu terkait pada aspek kualitas isi dan
aspek ketepatan cakupan, untuk instrumen ahli media yang divalidasi yaitu
terkait pada ukuran modul, desain kulit modul dan desain isi modul,
sedangkan instrumen ahli bahasa yang divalidasi yaitu terkait kebahasaan.

Selanjutnya lembar validasi digunakan dan diuji oleh 11 ahli yang terdiri dari

5 ahli materi, 3 ahli media dan 3 ahli bahasa. Validasi dilakukan dua kali,



65

karena pada validasi tahap awal masih memperoleh nilai rendah, sehingga

setelah validasi awal dan diberikan saran oleh validator dilakukan revisi ulang

dan divalidasi tahap kedua agar hasil pengembangan yang dikembangkan

lebih baik.

a. Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelengkapan materi,

kebenaran materi, sistematika materi, dan kebenaran fenomena. Validator

yang menjadi ahli materi terdiri dari 2 dosen matematika dari UIN Raden

Intan Lampung yaltu RIZkI Wahyu Yunlan Putra, M.Pd dan M. Syazali,

M.SI serta 3 pendldlk matematlka darl MA Muhammadlyah Bandar

Rosiana Swari

pada tabel 4.1.

f_

Tabel 4.1 Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Materi

.. Validator
No Aspek Analisis 1 5 3 4 5
> Skor 719 8 9 8
. . Xi 233 | 3 |267| 3 |2,67
1 Kualitas Isi P 273
Kriteria Cukup Valid
> Skor 8 | 9 9 8 9
Xi 2,67 | 3 3 12,67 | 3
2 Ketepatan Cakupan 3 287
Kriteria Cukup Valid
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Berdasarkan validasi tahap 1 oleh ahli materi pada Tabel 4.1 diperoleh
hasil penilaian dari 5 validator dapat diketahui bahwa validasi ahli materi
memperoleh nilai, yaitu pada aspek kualitas isi diperoleh nilai rata-rata
sebesar 2,73 dengan kriteria “cukup valid”. Pada aspek ketepatan cakupan
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,87 dengan kriteria “cukup valid”. Selain
dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 1 oleh ahli materi, disajikan juga
data dalam bentuk grafik untuk melihat penilaian ahli materi tahap 1 dari
masing-masing validator terhadap 2 aspek yaitu aspek kualitas isi dan

aspek ketepatan cakupan dapat dilihat pada gambar 4.1.
4 b

A !w ;_/.f"?\l A

N Ir'c ""‘-“—{ o e N _;;”‘::»-’ ) = \", N
35

S ® Validator 1
25 alidator

2 m Validator 2
15 Validator 3

1 = Validator 4
0,5 .

. m validator 5

Kualitas Isi Ketepatan Cakupan

Gambar 4.1 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1
Berdasarkan gambar 4.1 di atas hasil validasi tahap 1 oleh ahli materi
dapat diketahui bahwa 1 validator menilai aspek kualitas isi dengan nilai
2,33 memiliki kriteria kurang valid, 2 Validator dengan nilai 3 memiliki
kriteria cukup valid sedangkan 2 validator dengan nilai 2,67 memiliki

Kriteria cukup valid. Pada aspek ketepatan cakupan 2 validator menilai
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dengan nilai 2,67 memiliki kriteria cukup valid sedangkan 3 validator
dengan nilai 3 memiliki kriteria cukup valid. Dengan demikian hasil dari
penilaian ahli materi tahap 1 tersebut disimpulkan bahwa modul
matematika yang dikembangkan dinyatakan dalam kriteria cukup valid dan
perlu revisi kembali untuk masing-masing aspek sesuai saran yang

diberikan.

. Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji ukuran modul, desaian
kulit modul dan desaln isi modul matematika berdasarkan model
pembquLaran PBL Adapun valldator yang menjadgli ahli media yang terdiri

./

I
QO§e} matematlka dari UIN Raden 'In ng yaitu Rosida

endidik Komputer

.Kom. Hasil data validasi ahli
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Media

. Validator
No Aspek Analisis 1 > 3
> Skor 6 7 6
Xi 3 3,5 3
1 Ukuran Modul : 317

Kriteria Cukup Valid
> Skor | 16 18 18
Xi 267 | 3 3
X 2,89
Kriteria Cukup Valid
> Skor | 33 33 34
Xi 2,75 | 2,75 | 2,85
X 2,78
Kriteria Cukup Valid

2 Desain Kulit Modul

3 Desain Isi-Modul

sebesar 3,17 dengan valid”. Pada aspek desain kulit modul
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,89 dengan kriteria “cukup valid”. Pada
aspek desain isi modul matematika diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,78
dengan kriteria “cukup valid”. Selain dalam bentuk tabel hasil validasi
tahap 1 oleh ahli media, disajikan juga data dalam bentuk grafik untuk
melihat penilaian ahli media tahap 1 dari masing-masing validator
terhadap 3 aspek yaitu aspek ukuran modul, desain kulit modul dan desain

isi modul dapat dilihat pada gambar 4.2.
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4

3 _

2 m Validator 1

1 m Validator 2
m Validator 3

0

Ukuran Desain Kulit Desain Isi
Modul Modul Modul

Gambar 4.2 Grafik Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1
Berdasarkan gambar 4.2 di atas hasil validasi ahli media dapat
diketahui bahwa 2 validator menilai aspek ukuran modul matematika

dengan nilai 3 memiliki-Kri i %ggali?i-edangkan 1 validator dengan

!

. Pada aspek ¢ odul 1 validator

dan 2 validator

dengan ni emidiki kriteri b vaI' —Remudian pada aspek desain
isi modul 2 an a dWZ,?S memiliki Kkriteria cukup
valid dan 1 validator dengan nilai 2,85 memiliki kriteria cukup valid.
Dengan demikian hasil dari penilaian ahli media tahap 1 tersebut
disimpulkan bahwa modul matematika yang dikembangkan dinyatakan
dalam kriteria cukup valid dan perlu revisi kembali untuk masing-masing
aspek sesuai saran yang diberikan.
Hasil Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa bertujuan untuk menguji kebahasaan modul

matematika berdasarkan model pembelajaran PBL. Adapun validator yang
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menjadi ahli bahasa yang terdiri dari 1 dosen dari UIN Raden Intan
Lampung yaitu Untung Nopriansyah, M.Pd serta 2 pendidik bahasa dari
MA Muhammadiyah Bandar Lampung dan SMA AL-AZHAR 3 yaitu
Ratu Faizatul Mufazah S.Pd dan Tiwi Fansisika, S.Pd. Hasil data validasi
ahli bahasa tahap 1 dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Bahasa

. Validator
No Aspek Analisis 1 > 3
> Skor 26 25 32
Xi 2,89 | 2,78 | 3,56
1 Bahasa 5 3.07
_.Kfi_t_eria . Cukup Valid

__J_\ [ | ey v . |

Be(kdasalgkan vallda5| tahap 1 pada Tabe|43 dj

vafrdator dapatbtl\mwa Va|ld§15| ahl'

asa memperoleh

nilai yaitu pada aspekabahasa di el ni al rata-rata sebesar 3,07 dengan

el"xin'b'“'dagm bentuk tabel hasil validasi tahap 1

kriteria “cukup valid”.

oleh ahli bahasa disajikan juga data dalam bentuk grafik untuk melihat
penilaian ahli bahasa tahap 1 dari masing-masing validator terhadap satu
aspek kebahasaan modul matematika. Bentuk grafik penilaian ahli bahasa

tahap 1 dapat dilihat pada gambar 4.3.
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4
3
m Validator 1
2 = Validator 2
1- = Validator 3
O _
Bahasa

Gambar 4.3 Grafik Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap 1
Berdasarkan gambar 4.3 di atas validasi ahli bahasa dapat diketahui
bahwa 1 validator menilai aspek kebahasaan dengan nilai 2,89 memiliki

pek kebahasaan dengan nilai

Kriteria cukupﬁyalld J,'__‘valldator m.gnllal @s

e N

2,78 "(.' fﬂ_ig_a cmalld 0 D
|ter‘k§&%?lldﬁ i&lklw

te t disimpulkan matematika yang

dikembangkan@&cukup valid dan perlu revisi

kembali untuk masing-masing aspek sesuai saran yang diberikan.

tor dengan nilai 3,56

aian ahli bahasa

Perbaikan Desain

Hasil validasi oleh para ahli terdapat beberapa saran mengenai modul
matematika yang dibuat pengembang, antara lain adalah terdapat beberapa
teks yang terlalu padat, penomoran pada gambar tidak ada dan gambar kurang
jelas. Komentar dan saran tersebut dijadikan acuan untuk merevisi modul
matematika yang telah dibuat penulis. Berikut adalah revisi produk

berdasarkan saran ahli materi, ahli media dan ahli bahasa:
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a. Validasi dan Revisi oleh Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh 2 dosen matematika UIN Raden Intan
Lampung, dan 3 pendidik matematika dari MA Muhammadiyah Bandar
Lampung, SMA AL-AZHAR 3 dan SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung untuk menilai kelayakan modul matematika berdasarkan model
pembelajaran PBL pokok materi Trigonometri. Saran perbaikan yang
diberikan dalam modul matematika berdasarkan model pembelajaran PBL
oleh ahli materi yaitu akurasi diperbaiki dari segi ketepatan dalam kalimat,
tanda baca serta akura5| Iangkah PBL dalam modul kurang jelas.

Adaggya perbalkan gambar dalam materl yalt“u penambahan nomor dan

O pada gambar Dengan demlklan dri apa saran atau

terl te@ﬁﬁlper . Tidak lanjut dari

perbaikan menugut<Sarany n_dari ahli materi disajikan dalam
gambar 4.4.
%ﬁ Contoh I | % Contoh
1. Tentukan nilai dari sinus, kosinus, dan tangen untuk £BAC dan 1. Tentukan nilai dari sinus, kosinus, dan tangen untuk £BAC dan
£ABC pada segitiga di bawah, jika a = 6 dan b = 8. 2£ABC pada segitiga di bawah, jika a= 6 dan b = .
Jawab: Jawab:
Pada gambar di samping ini, diketahui 4C=5=8 BC=a =6 Pada gambar di samping ini, diketaui AC=5 =8 BC=a=4,
dan 4B = C. nilal ¢ dapat ditenfukan dengan menggunakan dan 4B = C nilai ¢ dapat ditenfukan dengan menggunakan
teorema phytagoras. 4 B teorema phytagoras. d B
c? =6°+ 8% =100 2 _g2482—
o =B c ¢ =67 + 82 = 100 =i .
€ =N = T ”
Gambar 2.4 Segifiga siks-siku ¢ =vi0=10 Gambar 2.4 Sezitiga siku-sikn
ABC . AI’%"C =
Maka sncBAC=sinfi ansABC =sina Maka snsBAC=sinf  sinzABC =sina
(a) Sebelum direvisi (b) Sesudah direvisi

Gambar 4.4 Penambahan sudut siku-siku pada sudut 90°
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Pada gambar 4.4 (a) belum ditambahkan sudut siku-siku, setelah

direvisi pada gambar (b) sudah ditambahkan sudut siku-siku.

Kegiatan Belajar4:
Fungsi Trigonometri

Masalah

Ayo cari tahu

Penvelesaian:

Untuk menentukan jarak pengamat terhadap pesawat, dengan diketahui

tinggi terbang pesawat, kita menentukan sin 8, (kenapa)?

Unftuk menjawab pertanyaan tersebut, ayo lakukan kegiatan pada
Altivitas

Alivitas

Petunjuk diskusi

. Buatlah kelompok dengan teman sebangkumu.

. Cermati permasalahan vang ada dalam masalah.

. Diskusikan dengan teman sehangkumu  untuk  memecahkan
permasalahan di atas dengan menjawab pertanyaan dalam “Avo cari
fahy™.

Kalian dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan

b

=

mencari referens di buku maupun dengan browsing di internet.
Presentaskan hasdl diskus di depan kelas.

Ln

(@) Sebelum direvisi

Kegiatan Belajar 4 :
Fungsi Trigonometri

Sy |
N—

»  Orentasi peserta didik padamasalah

Iﬂ Masalah }

¥ Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

|ﬂ Ayo cari tahu

Untuk m enjawab pertanyaan tersebut, ayo lakukan kegiatan pada
Aktivitas

)

»  Membimbing penyelidikan individu atau kelompok.
» Mengembangkan dan menvajikan hasilkarya.

b Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Il Alktivitas
=

Ketiga tahap di atas, disajikan dalamkolom “Aktivitas™ di bawah ini.

Petunjuk diskusi:
Buatlah kelompok dengan teman sebangkumu

(SR,

Cermati permasalahan yangada dalam masalah

s

. Diskusitan dengan teman sebangkumu untuk memecahkan
perm asalahan di atas denganm enjawabpertanyaan dalam “Ayo cari
tahu™

Kalian dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan
m encar referensi di buku m aupun dengan browsing di internet.

Presentasikan hasil diskusi di depankelas

Ln

(b) Sesudah direvisi

Gambar 4.5 Penjelasan langkah PBL

Pada gambar 4.5 (a) langkah PBL tidak jelas (b) langkah PBL sudah

diperjelas.
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Masalah

Pesawat Terbang

Dacerah pedesaan yang jauh dari Bandar udara, kebiasaan anak-anak
flka melihat dan mendengar pesawat udara sedang melintas
perkampungan mereka Bolang Mengamati sebuah pesawat udara yang
terbang dengan ketinggian 20 km. Dengan sudut elevasi pengamat
(Bolang) tethadap pesawat adalah sebesar #. Bisakah kalian tentukan
jarak pengamat ke pesawat jika = 30° 6 = 90° danf = 120°.!

Ayo temukan jawaban masalah di atas, dengan menjawab di “Ayo car
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:\
Masalah

Pesawat Terbang

Gambar 4.1 Bolangzm engam ati pesawat udara

Daerah pedesaan yang jauh dari Bandar udara, kebiasaan anak-anak
jika melhat dan mendengar pesawat udara sedang melintas
perkampungan mereka Bolang Mengamati sebuah pesawat udara yang
terbang dengan ketinggian 20 km. Dengan sudut elevasi pengamat
(Bolang) terhadap pesawat adalah sebesar 6. Bisakah kalian tentukan
jarak pengamat ke pesawat jika & = 30°, 8 = 90° dan§ = 120°!

Ayo temukan jawaban masalah di atas, dengan menjawab di “Ayo cari

tahu”. tahu”.

(@) Sebelum direvisi

ffz A (b) Sesudah direvisi

i‘-

r
A

penambahan AOMo ambar sudah. ada.

Setelah pMi emarmran atau masukan dari para
validator, maka dilakukan validasi tahap kedua. Adapun umpan balik
mengenai revisi yang telah dilakukan yaitu produk sudah mengalami
perbaikan dan layak digunakan sehingga validasi kepada ahli materi
sampai tahap kedua. Data hasil validasi tahap 2 oleh ahli materi dapat

dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Tahap 2 oleh Ahli Materi

Validator
1 2 3 4 5
> Skor 10 (11 | 11 | 10 | 11
Xi 3,33 3,67 (3,67 3,33 13,67
X 3,53
Kriteria Valid
> Skor 10 | 11 | 11 | 10 | 11
Xi 3,33 |3,67 3,67 (3,33 3,67
X 3,53
Kriteria Valid

No Aspek Analisis

1 Kualitas Isi

2 | Ketepatan Cakupan

Berdasarkan validasi tahap 2 oleh ahli materi pada Tabel 4.4 diperoleh
hasil penilaian dari 3 validator dapat diketahui bahwa validasi ahli materi
memperoleh nllal yaltu pada aspek kualltas isi diperoleh nilai rata-rata

ﬁ\q . : b %
sebesar( . 3 | dengan krlterla Vahd” Padd,r ,a(spd;k ketepatan cakupan

dalam bentuk grafik™e penilaian ahli materi tahap 2 dari
masing-masing validator terhadap 2 aspek yaitu aspek kualitas isi dan
aspek ketepatan cakupan. Bentuk grafik penilaian ahli materi tahap 2 dapat

dilihat pada gambar 4.7.
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® Validator 1
® Validator 2
= Validator 3
® Validator 4
m validator 5

Kualitas Isi Ketepatan Cakupan

Gambar 4.7 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2
Berdasarkan gambar 4.7 di atas hasil validasi ahli materi dapat diketahui

bahwa 2 validator menilai.aspek kualitas

iin (ileZV ids
lid sedangkan 3 vali
kriteria vaIid.m(Wpenilaian ahli materi tahap 2

tersebut disimpulkan bahwa modul matematika yang dikembangkan

isi dengan nilai 3,33 memiliki

3,67 memiliki kriteria

engan nilai 3,33

ilai 3,67 memiliki

dinyatakan dalam kriteria valid dan tidak perlu direvisi kembali.
. Validasi dari Revisi oleh Ahli Media

Validasi media dilakukan oleh 2 dosen matematika UIN Raden Intan
Lampung, 1 pendidik Komputer SMA AL-AZHAR 3. Adapun komentar

atau saran serta tindak lanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Saran Perbaikan Validasi Ahli Media

No. Saran_/Masukan untuk Hasil Perbaikan

perbaikan

1. | Tampilan cover depan dan Tampilan cover depan dan
belakang diperbaiki belakang sudah diperbaiki

2. | Jenis huruf harus lebih Jenis huruf sudah konsisten
konsisten

3. | Gambar pada modul diperjelas | Gambar pada modul sudah

diperjelas

4. | Tampilan dalam modul Tampilan dalam modul

diperbaiki sudah diperbaiki

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas saran perbaikan dari validasi ahli media

yaitu tampilan cover depan yang harus diperbaiki dengan penambahan

-\-‘\, y 7 ,,,

gambar tentang persamaan trlgonemetrl ,benullsan huruf lebih konsiten

antara satu bnqanryang Ia‘ﬁﬁya gafmba; elas dan tampilan dalam

diberikan telah

entar atau saran dari

ahli media dis

Biog .ull Penulis
&

i

THLAWONODINL INALYIN VHLLVIVALVIN 1100

Nin Anggraini .
UIN RADEN INTAN LAMPUNG

(a) Sebelum revisi (b) Sesudah revisi

Gambar 4.8 Perbaikan Cover Modul Matematika
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Perbaikan dilakukan karena cover depan dan belakang modul
matematika pada produk awal pengembangan ukuran tulisan kurang serasi,
huruf yang digunakan, dan pemilihan warna masih kurang menarik. Oleh
karena itu dilakukan perbaikan agar lebih menarik dengan penambahan
gambar yang berhubungan dengan materi persamaan trigonometri,
pemilihan warna dan ukuran tulisan yang serasi sehingga dapat menarik

perhatian peserta didik dalam belajar.

Modul matematika
Berdasarkan Aodel Pembelajaran P-BI
(Problem Based Learning)
Materi TRIGONOMETRI

= | m

Penulis
pro .
[ Nia Anggraini Fuanfis

Desain Cover \
Dasain Cover
Nia Anggraini A )

Lay-Out o Lay-Ost

Modul matematika
Berdasarkan Model Pembelajaran PB:
(Problem Based Learning)
Materi TRIGONOMETRI

-

Nia Anggraini Nia Angecaini

Pem bim bing I s Pendmbiok | =
- o Dr. Rubhan Masykur, MPd
Dr. Rubhan Masykur, M.Pd k- . E

} Penbinbiag 1
Pem bim bing IT —

Dona Dinda Pratiwi, MP§
Dona Dinda Pratiwi, M Pd

(a) Sebelum revisi (b) Sesudah revisi

Gambar 4.9 Perbaikan Jenis Huruf yang Lebih Konsisten
Pada gambar 4.9 (a) Jenis huruf belum konsisten yang satu dengan

yang lainnya. Setelah direvisi pada gambar (b) Jenis huruf lebih konsisten

dengan yang lainnya.



menyerupai garis lurus, selintas
posisi ini mirip dengan awal pada
saat takbiratul ihram. akan tetapi
telah didahuh oleh gerakan lain.
! 3 m aka gerakan ini m em bentuk sudut
i (1809 terhadap kepala dan kaki
| dengan titik pusatnya di pusar.

; 4. Terakhir gerakan Sujud. posisi ini

| seolah olahm embentuk sudut (45%.
: Tethadap bagian pusar dan kaki
: dengan titik pusatnya di bagian

kepala yang menyentuh sajadah.
Kama dalam saturaka’at dilakukan
sujud sebanyak dua kali, maka 2 %

1 450

| Jadi, bila kita jumlahkanmaka:

| 0%+ 90°+ 1805+ 90°=360°.

| Dapat kita simpulkan dalam gerakan shalat sepadan

dengan Ukuran suatu sudut pusat untuk satu putaran

| penuh dari suatu lingkaran adalah 360°.

3. I'tidal. Posisi tubuh saat ini menyerupai garis
lurus, selintas posist ini mirip dengan awal pada
saat takbiratul ihram, akan tetapi telah didahului
oleh gerakan lain. maka gerakan ini membentuk
sudut(........ )terhadap kepala dan kaki dengan
titik pusatnya di pusar.

. Terakhir gerakan Sujud. Posisi ini seolah olah

membentuk sudut (.......) Terhadap bagian

pusar dan kaki dengan tittk pusatnya di bagian

kepala yang menyentuh sajadah. Karena dalam
satu raka’at dilakukan sujud sebanyak dua kali,

(a) Sebelum revisi

(b) Sesudah revisi

Gambar 4.10' Perbaikan pada gambar

Gambar 1. Gerakan pada sast shalst

| Tentunya kita sebagai umat islam vang tast kepada |
| perintsn Allan SWT aken menjalenken shalst § wakrs. |
| Bila kits cermati, terdapat empat garaken pada sast kita |
| melalouloan shalat vaits takbissrul ihrem, rul”, Tridal den |
[ R —
| shalat. H
| Denuslossion:

L Tebbirarsl Iham dengan  posisi |
bordiri lurps. Secsa Matematis |
mhﬁmhﬁm&pﬂm’m(ﬂ’)m{i
demsiat tarhadep selurch baden dai |
scapala, pussr, ssmpai ke kst

(a) Sebelum Revisi

Pada gambar 4.10° _(a)'___gam-bé'r\ gerakan orang shalat tidak jelas dan

rang shalat yang lainnya (b)

i~ Kegiatan Belajar 1 :
*:’ — Sudut dan Pengukurannya
> Orientasipeserts didik pada masalah

Tent tislam vans taat kzpad: tah Allah SWT

alan menjalanken shalat 5 wakts. Bila kita cermati, terdapat empat
gerakan pada sazt kite melakukan shalat yaits kbiratul ihram, rokes’
T'tidal dan sujud. Tentokan sudut-sudut yang terdapat pada gerzkan
shalat!

A lean jawab dah di atas, & ab di “Ayo cari
tzhu”
= SEE
Avo caritabu
Penvelesaian:

1. Takbiratsl Thram dengan posisi berdisi furus

Secara Matematis posisi ini membentukposisi
(.} derajat terhadap sslursh badan dari
kepala, pusar, sampai ke kaki

2. Posisi Ruke” bisz di analisa scbazai posisi vans
membentsk (.. ) terhadap kepalz dan kaki
dengan titik pusat i pusar atan yang &i kenal
dengan sudut siks-siku

ﬁ‘ Modul Matematifa Mater: Trigonometri [ ]

(b) Sesudah revisi

Gambar 4.11 Perbaikan desain dalam modul
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Pada gambar 4.11 (a) Desain dalam modul tidak menarik dan perlu di
perbaiki (b) desain dalm modul telah diperbaiki

Setelah produk direvisi berdasarkan komentar atau saran dari para
validator, maka dilakukan validasi tahap kedua. Adapun umpan balik
revisi yang telah dilakukan yaitu produk sudah mengalami perbaikan dan
menarik digunakan sehingga validasi produk kepada ahli media cukup
sampai di tahap kedua. Data hasil validasi tahap 2 oleh ahli media dapat
dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Vallda5| Tahap 2 oleh Ahli Media

Validator
Aspek Ana|ISIS L 2 3
' 3 Skor r7 |7 8
X' 4> 7
Krit_Q.{iﬁ:?" i alid
_> Skoi- 21 | 22
, “‘f\\\ A6 (367 35 | 367
Kriteria Valid

> Skor | 41 41 42
Xi 342|342 | 35
X 3,44

Kriteria Valid

3 Desain Isi Modul

Berdasarkan validasi tahap 2 oleh ahli media pada Tabel 4.6 diperoleh
hasil penilaian dari 3 validator dapat diketahui bahwa validasi ahli media
memperoleh nilai, yaitu pada aspek ukuran modul diperoleh nilai rata-rata

(13

sebesar 3,67 dengan kriteria ‘“valid”. Pada aspek desain kulit modul

diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,61 dengan kriteria “valid”. Pada aspek
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desain isi modul diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,44 dengan Kriteria
“valid”. Selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 2 oleh ahli media,
disajikan juga data dalam bentuk grafik untuk melihat penilaian ahli media
tahap 2 dari masing-masing validator terhadap 3 aspek yaitu aspek ukuran
modul, desain kulit modul dan desain isi modul. Bentuk grafik penilaian

ahli media tahap 2 dapat dilihat pada gambar 4.12.

42
4

3,8 )
36 m Validator 1

3,4 - —  mValidator 2

3,2 Validator 3
3 _

Ukuran Desain Kulit Desain Isi
Modul Modul Modul

\‘é}’%‘\

fik Hasi i ahasa Tahap 2

Berdasarkan gambar Il validasi ahli media tahap 2 dapat
diketahui bahwa 2 validator menilai aspek ukuran modul dengan nilai 3,5
memiliki kriteria valid sedangkan 1 validator dengan nilai 4 memiliki
kriteria valid. Pada aspek desain kulit modul 2 validator menilai dengan
nilai 3,67 memiliki kriteria valid, 1 validator dengan nilai 3,5 memiliki
kriteria valid. Kemudian pada aspek desain isi modul 2 validator menilai
dengan nilai 3,42 memiliki kriteria valid sedangkan 1 validator dengan

nilai 3,5 memiliki kriteria valid. Dengan demikian hasil dari penilaian ahli

media tahap 2 tersebut disimpulkan bahwa modul matematika yang
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dikembangkan dinyatakan dalam kriteria valid dan tidak perlu revisi
kembali.
. Validasi dari Revisi oleh Ahli Bahasa

Validasi bahasa dilakukan oleh 1 dosen UIN Raden Intan Lampung, 2
pendidik bahasa dari MA Muhammadiyah Bandar Lampung dan SMA
AL-AZHAR 3. Adapun komentar atau saran serta tindak lanjutnya dapat
dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Saran Perbaikan Validasi Ahli bahasa

Saran/Masukan untuk . .
No. perbaikan Hasil Perbaikan
1. | Bahasa yang: dlgunakan Bahasa yang digunakan sudah
| belum baku B baku _4
ﬁga§;kan Tabel 4.7 di atas saran perbamgn agi idasi ahli bahasa

has%&ggg di

yang lebih mugda

iki dengan bahasa

Q&J &\M A

demikian saran perbaikan yang

diberikan telah diperbaiki. Tindak lanjut dari perbaikan menurut komentar

atau saran dari ahli media disajikan dalam gambar 4.13.



F. Tujuan Akhir

Setelah mempelajari modul ini diharapkan peserta didik

dapat:

1. Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus,
kosinus, tangen, kotangen, sckan, dan kosckan suatu
sudut) pada segitiga siku-siku.

2. Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus.
kosinus, dan tangen) dari sudut khusus.

3. Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus,
kosinus, dan tangen) dari sudut di semua kuadran.

4. Menyelesaikan persamaan trigonometri sederhana.

5. menggunakan tabel dan kalkulator untuk menentukan
nilai pendckatan fungsi trigonomectri dan besar
sudutnya.

6. Menggambar grafik fungsi trigonometri dengan
menggunakan tabel dan lingkaran satuan

7. Mengubah koordinat kutub ke koordinat Cartesius,
dan sebaliknya.

8. Membuktikan dan  menggunakan  identitas

trigonometri sederhana dalam penyelesaian soal.
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C. Tujuan

Setelah mempelajari modul ini diharapkan peserta didik dapat:

1. Menentukan nilai perbandingan trigonometn (sinus, kosinus, tangen,
kotangen, sekan, dan kosekan suatu sudut) pada segitiga siku-siku.

2. Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, kosinus, dan
tangen) dari sudut khusus.

3. Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, kosinus, dan
tangen) dari sudut di semua kuadran.

4. Menyelesaikan persamaan trigonometri sederhana.

5. menggunakan tabel dan kalkulator untuk menentukan nilai
pendekatan fungsi trigonometri dan besar sudutnya.

6. Menggambar grafik fungsi trigonometri dengan menggunakan tabel
dan lingkaran satuan.

7. Mengubah koordinat kutub ke koordinat Cartesius, dan sebaliknya.

8 Membuktikan dan menggunakan identitas trigonometri sederhana

dalam penyelesaian soal

(@) Sebelum revisi (b) Sesudah revisi
Gambar 413 Penggunaan Bahasa Baku

Padg\gambar 4., 13 (a) bahasa yang d|gUnak,g}n belum baku. Setelah

ambar (b bahasa yang dlgunak

u saran dari para

telgff%%gguk rk

validator, maka_g ap kedua. Adapun umpan balik

revisi yang telah dilakukan yaitu produk sudah mengalami perbaikan dan
menarik digunakan sehingga validasi produk kepada ahli media cukup
sampai di tahap kedua. Data hasil validasi tahap 2 oleh ahli bahasa dapat
dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Validasi Tahap 2 oleh Ahli Bahasa
Validator
No Aspek 1 > 3
> Skor 27 34 33
Xi 3 [378 ] 367
X 3,48
Kriteria Valid

Analisis

1 Bahasa




84

Berdasarkan validasi tahap 2 pada Tabel 4.8 diperoleh hasil penilaian
dari 3 validator dapat diketahui bahwa validasi ahli bahasa memperoleh
nilai, yaitu pada aspek bahasa diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,48 dengan
kriteria “valid”. Selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 2 oleh ahli
bahasa disajikan juga data dalam bentuk grafik untuk melihat penilaian
ahli bahasa tahap 2 dari masing-masing validator terhadap satu aspek
bahasa modul matematika. Bentuk grafik penilaian ahli bahasa pada tahap

2 dapat dilihat pada gambar 4.14.

4
3 i |
m Validator 1
2 1 m Validator 2
1 - — Validator 3
0 - 1
Bahasa

Gambar 4.14 (grafik Hasii Validasi Ahli Bahasa Tahap 2
Berdasarkan gambar 4.14 di atas hasil validasi ahli bahasa tahap 2
dapat diketahui bahwa 1 validator menilai aspek bahasa dengan nilai 3
memiliki kriteria cukup valid, 1 validator dengan nilai 3,78 memiliki
kriteria valid dan 1 validator dengan nilai 3,67 memiliki kriteria valid.
Dengan demikian hasil dari penilaian ahli bahasa tahap 2 tersebut
disimpulkan bahwa modul matematika yang dikembangkan dinyatakan

dalam kriteria valid dan tidak perlu revisi kembali.
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6. Uji Coba Produk
Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi, ahli media dan
ahli bahasa serta telah selesai diperbaiki, selanjutnya produk diuji cobakan di
MA Muhammadiyah Bandar Lampung, SMA AL-AZHAR 3 dan SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung untuk mengetahui respon dari peserta
didik dengan uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 10 peserta didik, uji
coba kelompok besar yang terdiri dari 30 peserta didik, adapun hasil uji coba
produk sebagai berikut:
a. Uji Coba Kelompok KeC|I
UJI coba kelompok keC|I terdlrl atas 10 peserta didik diambil secara

v = F

' "'| ini peserta didik d|m|nta untuk méng i

ket kemenarikan

a‘ya !n ngkat. Insu:LIme 1laian yang dinilai

-cl'/

oleh peserta d@&nt ia¥/ahg dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Kecil Kelompok Kecil

No Nama Sekolah Aspek Hasil Analisis
X Kriteria
1 MA Muhammadiyah 3,13 Menarik
Bandar Lampung
2 SMA AL-AZHAR 3 Kemenarikan 2,9 Menarik
3 SMA Muhammadiyah 2 3,14 Menarik
Bandar Lampung

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas didapat bahwa tingkat kemenarikan
modul matematika berdasarkan model pembelajaran PBL pokok materi
trigonometri dengan uji coba kelompok kecil di MA Muhammadiyah

Bandar Lampung dengan skor rata-rata 3,13, SMA AL-AZHAR 3 dengan
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skor rata-rata 2,9 dan SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dengan
skor rata-rata 3,14 termasuk pada kategori menarik.
. Uji Coba Lapangan

Setelah uji kelompok kecil tahap selanjutnya adalah uji coba lapangan
terdiri dari 30 peserta didik diambil secara acak. Peserta didik diminta
untuk  mengisi angket kemenarikan modul matematika yang
dikembangkan. Instrumen penilaian yang dinilai oleh peserta didik
memiliki kriteria yang dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Lapangan

No Nama Sekolah = Aspegk Hasil Analisis
N V. T Kriteria
1 | MANuhammadiyah * Sl 3,65 Sangat
Bandar Lampun I Menarik
- menagikan Menarik
ammadi _ 3,53 Sangat
Bandar Lagipungl = Menarik

Berdasarkan Tabel 4.16 d| atas didapat bahwa tingkat kemenarikan
modul matematika berdasarkan model pembelajaran PBL pokok materi
trigonometri dengan uji coba lapangan di MA Muhammadiyah Bandar
Lampung dengan skor rata-rata 3,65, SMA AL-AZHAR 3 dengan skor
rata-rata 3,55 dan SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dengan skor
rata-rata 3,53 termasuk pada kategori sangat menarik. Modul matematika
berdasarkan model pembelajaran PBL yang telah diuji coba dan direvisi

menghasilkan bahan ajar berupa modul matematika berdasarkan model
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pembelajaran PBL pokok materi trigonometi untuk SMA kelas X dengan
kriteria sangat menarik, hal ini berarti modul matematika yang
dikembangkan oleh penulis dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
kegiatan belajar mengajar pada materi trigonometri untuk SMA kelas X.
7. Revisi Produk
Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan untuk
mengetahui kemenarikan modul matematika berdasarkan model pembelajaran

PBL pokok materi trigonometri, produk dikatakan kemenarikannya sangat

tinggi sehlngga tldak dllakukan UJI coba ulang Selanjutnya modul

B. Pembahasan
Pada pembahasan pene itia;; ﬁnbengembangan ini  memaparkan tentang
kesesuaian produk akhir dengan tujuan pengembangan, hasil validasi ahli yang
terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa dan uji coba serta kelebihan

dan kekurangan produk akhir bahan ajar yang dihasilkan.
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1. Kesesuaian Modul Matematika Berdasarkan Model Pembelajaran PBL
dengan Tujuan Pengembangan
Modul ini dibuat berdasarkan model pembelajaran PBL materi pokok
trigonometri. Ketepatan Model pembelajaran yang diterapkan dalam modul
matematika telah disesuaikan dengan model pembelajaran PBL. PBL adalah
suatu strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan
suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut
dan sekaligus memlllkl keterampllan untuk memecahkan masalah. Modul ini
membantu kemampuan peserta d|d|k dalam mempred|k3| mengamati dan

v =1 .F

| :
an,\ membantu peserta dldlk dalam proSes

menj elajaran dengan

\ 4 f /
ingga 'pe.\;s_xe_’[ta di a'< atran’ untuk fenco

pengerjaan soal da f\ham\lm 1. I sesuai dengan kelebihan PBL

DG

bahwa dengan pemecahan masalah dapat mengembangkan pengetahuan

aktif ndiri dalam setiap

peserta didik untuk berpikir kritis, inovatif, dan memotivasi peserta didik
untuk belajar dan mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya.
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam pengembangan mengacu
pada model pengembangan Borg and Gall dalam Ardana yang hanya dibatasi
sampai tujuh langkah penelitian dan pengembangan, yaitu potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, perbaikan desain,

uji coba produk, dan revisi produk.
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Proses awal dalam pengembagan ini adalah potensi dan masalah berupa
hasil wawancara salah satu peserta didik dan guru matematika di MA
Muhammadiyah Bandar Lampung, SMA AL-AZHAR 3, dan SMA
Muhammadiyah Bandar Lampung. Setelah proses potensi dan masalah
selesai, maka tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi berupa
sumber yang menunjang pengembangan bahan ajar. Setelah dilakukan
analisis kebutuhan langkah selanjutnya adalah desain produk. Hal yang
dilakukan pada tahap ini desain produk adalah menentukan spesifikasi produk
yang dlkembangkan yaltu materi yang dlgunakan indikator pencapaian

kompeten51 tuluan pembelajaran keglatan percobaan atau pratikum yang

|
alam materl trlgonometrl

utnya Vallda3| nl&lakukan 01eh
ia, dan 3 validator ahli bahasa.

5 validator ahli m f“f\]al;gato_. |
Setelah validasi desain dilakukan selanjutnya perbaikan desain dalam langkah

ini produk diperbaiki sesuai dengan saran para ahli. Selanjutnya uji coba

me

lidator terdiri dari

produk pada langkah ini uji coba menjadi 2 bagian yaitu uji coba kelompok
kecil terdiri dari 10 peserta didik yang diambil seacara acak untuk mewakili
sampel dan uji coba lapangan terdiri dari 30 peserta didik yang diambil secara
acak yang akan di uji cobakan di MA Muhammadiyah Bandar Lampung,
SMA AL-AZHAR 3, dan SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.
Selanjutnya revisi produk setelah melalui tahap uji coba kelompok kecil dan

uji coba lapangan untuk mengetahui kemenarikan modul matematika
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berdasarkan model pembelajaran PBL, produk dikatakan kemenarikannya
sangat tinggi sehingga tidak dilakukan uji coba ulang.

Model pembelajaran PBL mengharuskan peserta didik sampai tahap
evaluasi yang disesuaikan dengan Klasifikasi taksonomi bloom dilihat dari
tingkat kemampuan kognitif perserta didik jenjang Sekolah Menengah Atas
terdiri atas: C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 (Penerapan), C4
(Analis), C5 (Sintesis), dan C6 (Evaluasi).

Sistematika modul matematika yang disajikan secara berurut, yaitu
bagian awal, bagian isi dan bagian penutup. Pada bagian awal ini terdiri dari
halaman depan (cover Iuar) cover dalam kata pengantar daftar isi, peta

[ 4 1 m

|
langkah pembelajaran PBL glosarlum

skema materi

tri dan soal-soal

S 4‘»‘

kegiatan peserta A@n\ WEL Serta pada bagian penutup

terdiri dari evaluasi, rangkuman, kunci jawaban, daftar pustaka dan cover

belakang.

Desain tampilan pada modul matematika berdasarkan model
pembelajaran PBL secara keseluruhan telah melalui tahapan-tahapan validasi
oleh para ahli media dan sudah dilakukan perbaikan-perbaikan sesuai saran
para validator sehingga dikatakan bahwa modul matematika berdasarkan
model pembelajaran PBL yang dikembangkan telah sesuai dengan standar

bahan ajar pembelajaran dan dinyatakan oleh para validator bahwa modul
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matematika berdasarkan model pembelajaran PBL yang telah di kembangkan
oleh peneliti layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Materi yang tersaji dalam modul matematika berdasarkan model
pembelajaran PBL telah melewati proses uji ahli materi dan uji ahli bahasa
sehingga dapat dikatakan bahwa modul matematika berdasarkan model
pembelajaran PBL telah sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang ditetapkan BSNP serta bahasa yang digunakan mudah dipahami
oleh peserta didik. Berdasarkan hasil uji media, uji materi dan uji bahasa

dapat disimpulkan bahwa modul matematika berdasarkan  model

pembelajaran PBL yang dlhasnkan telah sesual dan Iayak menjadi bahan ajar

ingga membuat

dan g mari‘dlrl m pembelajaran
matematika. / ]

Hal ini sesuai dengan a5|l respon peserta didik bahwa modul ini sangat
menarik sebagai penunjang pembelajaran matematika. Secara tampilan modul
ini memberikan kejelasan teks maupun kesesuaian materi dan gambar dengan
gradasi warna yang tidak mencolok. Selain itu, secara kualitas isi dan bahasa
dalam kriteria baik karena bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami,
materi yang disajikan jelas dan pendekatan yang digunakan memudahkan
peserta didik menyelesaikan permasalahan yang ada dalam modul. Modul ini

juga dapat membantu peserta didik memahami konsep trigonometri yang ada

dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Pembahasan Validasi Ahli Materi, Validasi Ahli Media, Validasi Ahli

Bahasa, dan Uji Coba Produk

a.

Validasi Anhli Materi

Hasil penilaian validasi ahli materi tahap 1 mengalami peningkatan pada
validasi ahli materi tahap 2. Adapun nilai untuk aspek kualitas isi pada
tahap 1 diperoleh rata-rata skor sebesar 2,73 dengan kriteria “cukup valid”
dan pada tahap 2 rata-rata skor kelayakan isi sebesar 3,53 dengan kriteria
“valid”. Rata-rata skor pada aspek ketepatan cakupan pada tahap 1 sebesar

2,87 dengan kriteria “cukup valid” dan pada tahap 2 diperoleh rata-rata

) i
ngat bavalidik”. Dapat dilihat pada gambar

sebesar,3 53rﬁ2§i"’“m k‘%m \ 4
3 (CSREAD kNTChgg

A

\r1a /7=

3 4
2 m tahap 1
L ® tahap 2
O |

kualitas isi ketepatan cakupan

Gambar 4.15 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan
Tahap 2

Validasi Ahli Media
Hasil penilaian validasi ahli media tahap 1 mengalami peningkatan pada

validasi ahli media tahap 2. Adapun nilai untuk aspek ukuran modul pada
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tahap 1 diperoleh rata-rata skor 3,17 dengan kriteria “cukup valid” dan
pada tahap 2 rata-rata skor aspek ukuran modul sebesar 3,67 dengan
kriteria “valid”. Rata-rata skor untuk aspek desain kulit modul pada tahap
1 adalah 2,89 dengan kriteria “cukup valid” dan pada tahap 2 rata-rata
skor aspek desain kulit modul sebesar 3,61 dengan kriteria “valid”.
Sedangkan Rata-rata skor untuk aspek desain isi modul pada tahap 1
adalah 2,78 dengan kriteria “cukup valid” dan pada tahap 2 rata-rata skor
aspek desain isi modul sebesar 3,44 dengan kriteria “valid”. Perbandingan
hasil validasi iahli media pada tahap 1 dan tahap 2 dapat dilihat juga

4 [ = 'y
| e 25 i )
3 42 _.3

melalui gambar 4:1:2 e
| S

o .
T ==
. e

i

- N v LT

4

N
]

m tahap 1
® tahap 2

ukuran modul  desain kulit desain isi
modul modul

Gambar 4.16 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 dan
Tahap 2

Validasi Ahli Bahasa
Hasil penilaian validasi ahli bahasa tahap 1 mengalami peningkatan pada
validasi ahli media tahap 2. Adapun nilai untuk aspek bahasa pada tahap 1

diperoleh rata-rata skor 3,07 dengan kriteria “cukup valid” dan pada tahap
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2 rata-rata skor aspek bahasa sebesar 3,48 dengan kriteria “valid”.
Perbandingan hasil validasi ahli bahasa pada tahap 1 dan tahap 2 dapat

dilihat juga melalui gambar 4.13.

3,6
3,5
3,4
3,3
3,2
3,1

3 4
2,9 -
2,8 -

m tahap 1
® tahap 2

bahasa

> N

L 4:3?’%' - - .
] anpﬁsn /alidasi Ahli bahasa Tahap 1
dan Tahap 2
| 4

-

\
%

N 1\

rkait kemenarikan mod berdasarkan model

pembelajaran ‘w whapan yaitu uji kelompok kecil

dan uji lapangan mengalami peningkatan rata-rata skor pada aspeknya.

—
{;

Adapun hasil uji kelompok kecil di MA Muhammadiyah Bandar Lampung
diperoleh rata-rata sebesar 3,13 dengan kriteria “menarik” dan pada uji
lapangan dipeoleh rata-rata skor 3,65 dengan kriteria “sangat menarik”.
Hasil uji kelompok kecil di SMA AL-AZHAR 3 diperoleh rata-rata
sebesar 2,9 dengan kriteria “menarik” dan pada uji lapangan dipeoleh rata-
rata skor 3,55 dengan kriteria “sangat menarik”. Hasil uji kelompok kecil

di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung diperoleh rata-rata sebesar
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3,14 dengan kriteria “menarik” dan pada uji lapangan dipeoleh rata-rata
skor 3,53 dengan kriteria “sangat menarik”. Perbandingan hasil uji coba

dapat dilihat juga pada grafik 4.14.

m uji coba kelompok kecil
® uji coba lapangan

MA SMA AL- SMA
Muhammadiyah AZHAR 3  Muhammadiyah
Bandar 2 Bandar
Lampung Lampun

il dan Uji Coba

8 é‘r@%k Peb ig& g;'@f(el
il analisis dan pe asa roleh bahwa modul
matematika berd@&BL yang telah dikembangkan
melalui tahap validasi oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan diuiji
cobakan, telah mencapai standar kelayakan dan mendapatkan respon posif
dari peserta didik. Sesuai dengan hasil penelitian Syahrir dan Susilawati yang
berjudul “Pengembangan Modul Matematika Siswa SMP” yang mendapatkan
hasil respon positif dari peserta didik. Selanjutnya hasil penelitian Khayati
,Sujadi dan Sari Suprapto yang berjudul “Pengembangan Modul Matematika

untuk Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) pada Materi Pokok Persamaan
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Garis Lurus Kelas VII SMP” memperoleh hasil positif dari peserta didik
sebagai berikut: Kelas eksperimen besar 30,91%.

Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah pada modul
matematika berdasarkan model pembelajaran PBL materi pokok trigonometri,
dituangkan dalam langkah-langkah PBL, contoh masalah yang ada pada modul
ini terintegrasi oleh nilai-nilai islami. Sistematika modul matematika yang
disajikan secara berurut, yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian penutup. Pada
bagian awal ini terdiri dari halaman depan (cover luar), cover dalam, kata
pengantar, daftar isi, peta konsep, langkah pembelajaran PBL, glosarium, dan

skema mater1 trlgonometrl Pada bagLan isi. terqlapat materi trigonometri dan

terd

belakang.
. Kelebihan Prod
Produk pengembangan ini memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut

ini:
a. Modul matematika yang dikembangkan ~memberikan wawasan
pengetahuan baru kepada peserta didik, baik dalam segi materi matematika
maupun keterkaitan antara materi trigonometri dengan kehidupan sehari-

hari.
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b. Modul matematika ini memuat materi trigonometri yang disusun dengan
langkah model pembelajaran PBL yang mengharuskan peserta didik bisa
sampai tahap C6 (Evaluasi).

¢. Modul matematika pada materi trigonometri ini mendapat respon sangat
menarik dari peserta didik secara tampilan, kualitas isi dan bahasa yang
digunakan. Respon positif ini mendorong peserta didik bisa belajar secara
mandiri.

4. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan

Produk hasil pengembangan ini-memiliki beberapa kekurangan sebagai

berikut ini, i v o

a tahap uji coba

a besar tingkat

b. Modul matematika ini masih terbatas pada materi trigonometri dalam
bentuk cetakan dan belum tersedia secara online sehingga belum bisa
digunakan secara luas untuk peserta didik maupun pendidik diberbagai

sekolah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
modul matematika berdasarkan model pembelajaran PBL yang telah
dikembangkan melalui tahap validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa
dan diuji cobakan di MA Muhammadiyah Bandar Lampung, SMA AL-AZHAR 3,

dan SMA Muhammadlyah 2 Bandar Lampung tebah mencapal standar kelayakan

dan mendapat amespon poSIf darl peserta d|d|k ; r

atematika ini yaitu

sebagai berikut: A\ &

1. Modul matematika berdasarkan model pembelajaran PBL hanya menyajikan
materi trigonometri sehingga diharapkan untuk penulis selanjutnya dapat
mengembangkan modul matematika dengan materi yang lebih luas.

2. Agar diperoleh hasil yang lebih optimal, maka seharusnya pembelajaran dengan
menggunakan PBL dilakukan secara bertahap, disesuaikan dengan kompetensi

yang diinginkan serta dilakukan dalam waktu yang relatif lama.
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3. Pembelajaran PBL dapat disosialisasikan dan diterapkan oleh setiap guru
kepada peserta didik, sehingga para peserta didik dapat terbiasa dengan

pembelajaran PBL.
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Lampiran 1
Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

Modul Matematika Materi Pokok Trigonometri

No. Aspek Indikator Nomor Item

1. Kualitas Isi - Memberikan pengalaman 1,2,3
dan pengetahuan belajar
pada peserta didik

- Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

2. Ketepatan Cakupan |- Kesesuaian dengan KI, KD | 4,5,6
dan Indikator.




Lampiran

2

Hasil Validasi Alhi Materi Tahap 1

No Aspek Es‘gé'[( Vi | v2 | V3| va| vs
1 3 3 3 3 2
Kualitas Isi 2 2 3 3 3 3
3 2 3 2 3 3
1 > Skor 7 9 8 9 8
xi 2,33 3 2,67 3 2,67
X S 2,73
kriteria _ Cukup Valid
Ketepatan W) J ;
Cakupan Y 4
3
2
2 9
,67 3

W@kup Valid




Lampiran 3

Hasil Validasi Alhi Materi Tahap 2

No Aspek fslg;( Vi | v2 | v3 | va | vs
1 4 4 | 4 | 3| 3
Kualitas Isi 2 3 4 4 3 4
3 3 3 3 4 4
1 S Skor 0 | 11 |11 | 10| 11
Xi 3,33 3,67 | 3,67 | 3,33 | 3,67
X e 3,53
Kriteria il Valid
Ketepatan Cakupan | /.4 L4 4 4 4 4
3 3
2 10 11
3,33 | 3,67




Lampiran 4

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

Modul Matematika Materi Pokok Trigonometri

No

Aspek

Indikator

Nomor Item

Ukuran Modul

- Kesesuaian ukuran Modul
dengan standar 1ISO

- Kesesuaian ukuran Modul
dengan materi isi Modul

1,2

Desain Kulit Modul
(Cover)

- Penampilan unsur tata
letak pada kulit muka,
belakang dan punggung
secara harmonis memiliki

firama dan kesatuan Serta

A

konsisten A |

3,4,5,6,7,8

= Konsisten per‘i%rﬁ’ﬁ@taﬁ

sur tata letak |
Q, - &s nempata
- unsur tata letak

T 91011,12,1314,15,

,18,19,20




Lampiran 5

Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1

No Aspek Butir Aspek V1 V2 V3
Ukuran Modul 1 3 3 3
2 3 4 3
1 > Skor 6 7 6
Xi 3 3,5 3
X 3,17
kriteria Cukup Valid

Desain Kulit Modul

. {:!,:.;? —_ E i .'II
17
AN "?..‘:.. ‘k "

eria
3 3
3 3
11 2 2 3
12 3 3 3
13 3 3 3
L 14 3 3 3
Desain Isi Modul 15 3 3 >
16 3 3 2
17 3 3 3
18 2 2 3
19 2 2 3
20 3 3 3
> Skor 33 33 34
Xi 2,75 2,75 2,83
X 2,78
kriteria Cukup Valid




Lampiran 6
Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2
No Aspek Butir Aspek V1 V2 V3
Ukuran Modul 1 3 3 4
2 4 4 4
1 > Skor 7 7 8
Xi 3,5 3,5 4
X 3,67
Kriteria Valid
3 4 4 3
4 4 4 4
. . 5 4 3 4
Desain Kulit Modul 6 1 1 1
) pr )3 3 4
8 ‘ 3 3
22
3,67
alid
4 4 3
4 4 3
3 3 4
3 3 4
4 4 4
N 14 3 3 4
Desain Isi Modul 15 3 3 3
3 16 3 3 3
17 4 4 3
18 3 3 3
19 3 3 4
20 4 4 4
Y Skor 41 41 42
Xi 3,42 3,42 3,5

3,44




Lampiran 7
Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa

Modul Matematika Materi Pokok Trigonometri

No Aspek Indikator Nomor Item

- Menggunakan kaidah | 1,2,3,4,5,6,7,8,9

bahasa yang baik dan benar
1 Bahasa - Kalimat yang digunakan
untuk menjelaskan materi

mudah dipahami

O,

/




Lampiran 8
Data Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Bahasa

No | Aspek fsféi V1 V2 V3
1 3 3 4

2 3 2 4

3 3 2 4

4 3 3 3

Bahasa 5 3 3 3

6 3 3 4

1 7 2 3 2
B 3 3 4

9 3 3 4

Y Skor. 26 25 32




Lampiran 9
Data Hasil Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Bahasa

Butir
Aspek
1

<
'—\
<
N
<
w3

No Aspek

Bahasa

WWWwWwwwlwj w|w
Al DAM~W®
ARl OO P™P>

g
=
N
w
S
w
w




Lampiran 10

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

Modul Matematika Materi Pokok Trigonometri

No

Aspek

Indikator

Nomor Item

Kualitas Isi

Materi yang disajikan lengkap dan
jelas

Materi yang disajikan mudah
dipahami

Informasi jelas

Kemenarikan Modul

1,2,3,4

Tampilan

- Keéﬁﬁrvaglka_ -uléan des

e
—
B
i

In
dul, gabar /. ,,,,\ 1

Kemenarlkan warna safng

5,6

Bahasa

7,8




Lampiran 11

Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil MA Muhammadiyah Bandar Lampung

Aspek Penilaian
P Kriteria | 1 | 2 | 31456 ]7]8]9]10
1 4 | 321133 |3 |3]|4/|4]3
Kualitas Isi 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4
3 2 3] 2|33 |4 |3]3]3 3
4 2 213134334143
) 5 3 (3|3 |3 |4|4)|4|3]| 4|4
Tampilan
6 3 (3|3 |3 |4|3 /|41 4]3 3
Bahasa 7 3 | 2 | 3 (3|3 |34 4|3 3
8 2 2 13| 3|33 |3 |4/ 4|4
Y Skor 21120 |21 | 23|28 |26 |27 |29 |28 |27
Xi 2,5 2,9 33/34|36(35/|3/4
krite




Lampiran 12

Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil SMA AL-AZHAR 3

Aspek Penilaian
P Kriteria | 1 | 2 | 3 | 4567810910
1 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4
Kualitas Isi 2 3 2 4 2 3 2 3 3 4 2
3 3 3 4 1 3 3 2 2 4 3
4 4 1 3 1 4 2 2 4 3 3
. 5 4 1 3 2 4 4 3 3 3 3
Tampilan
6 4 313 3 4 3 2 3 3 3
5
Bahasa 3 3 . 2 3 4 3 4 4 3 2
8 3 |72 |4 3 2 3 3 3 3 2
Y Skor 26 1 17.|'27 |17 | 27| 23 | 22 | 25 | 26 | 22
Xi ' 2831|3328




Lampiran 13

Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung

Aspek . Penilaian
Kritertia | 1 |2 | 3 |4 | 5|6 |78 9 10
1 3 13| 2 3 4 | 4 2 2 4 | 3
Kualitas 2 212343322 |4]3
Isi 3 4 133 (3|43 [3|]2]|4]3
4 2 4] 3 3 314 4| 3 3| 4
Tampilan 5 313|243 |4 |4 |3 |3 /|4
6 3 14| 2| 4 3 314 ] 3 3| 4
Bahasa 7 2 13|24 3 | 4 3 3|4 ] 3
8 4 "2 (31432 |3|3]|4]3
> Skor L, 123772420129 | 26,| 27 | 25|21 |29 |27
Xi [ ]2918.]25086/38)34/31/26|36]34

X I ] 3 = F ;




Lampiran 14

Data Hasil Uji Coba Lapangan MA Muhammadiyah Bandar Lampung

Penilaian

30

30

29

27

34 | 38

28

29
3,6

27

28
3,5

26

26
3,3

25

28
3,5

24

27

34

23

32

4

22

27

34

21

24

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

30
3,8

29
3,6

32

4

28
3,5

1

29
3,6

Kriteria

Aspek

Kualitas Isi

Tampilan

Bahasa

> Skor

Xi

kriteria




Lampiran 15

Data Hasil Uji Coba Lapangan SMA AL-AZHAR 3
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Data Hasil Uji Coba Lapangan SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
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UJI COBA KELOMPOK KECIL

ah Bandar Lampung

Gambar Lp 02 Uji coba kelompok kecil SMA AL-AZHAR 3



Gambar Lp 04 Uji coba lapangan MA Muhammadiyah Bandar Lampung



Gambar Lp 06 Uji coba lapangan SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
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